Prolog 


"Woy, kembalikan buku gue! Gue mau nulis catatan Bahasa 
Indonesia!" teriak seorang siswi. 


"Lo kan pintar, buat apa ditulis?" tanya laki-laki itu sambil 
mengacungkan buku catatan tersebut agar tidak tercapai 
oleh pemiliknya. 


"Ngomong apa sih lo! Please kembalikan buku gue!" pinta 
siswi itu, namanya adalah Reina. 


"Ga mau gue!" tolak laki-laki itu, yang diketahui namanya 
adalah Revan--temannya Rayhan. 


"Tolong kembalikan buku gue Revan!" ucap Reina sambil 
loncat-loncat untuk meraih bukunya yang berada di tangan 
Revan. 


Tiba-tiba, tangan kekar milik seseorang, berhasil meraih 
buku itu dan memberikannya kepada Reina. 


"Nih, jangan pada berisik! Gue baru datang ke kelas!" ucap 
orang itu sambil menyodorkan buku kepada Reina. Reina 
pun mendongak, untuk melihat siapa yang menolongnya. 


"Rayhan? Tumben lo baik, kesambet?" tanya Reina sambil 
mengambil alih bukunya dari tangan Rayhan. 


"Siapa yang baik? Ogah banget gue baik sama lo. Gue ada 
urusan penting sama Revan," ucap Rayhan sambil berlalu 
meninggalkan Reina. Reina pun kembali duduk ke kursinya. 


"Rei, Si Rayhan nolongin lo barusan?" tanya Hana-- 
temannya Reina. 


"Gak, lagian gue dan dia sama-sama membenci, jadi ga 
mungkin dia nolongin gue! Tadi, dia cuma ada urusan sama 
Revan, lo ga denger emangnya?" tanya Reina. Hana pun 
menyengir sambil menunjukkan headset nya. 


"Ya Allah, pantesan aja lo ga denger!" ucap Reina sambil 
membuka buku catatannya, dan menyalin catatan Bahasa 
Indonesia dari buku Hana. 


"Gue ga abis pikir sama tingkah si Rayhan, Padahal 
Bapaknya pemilik sekolah ini, tapi anaknya? Huh, 
tingkahnya udah kayak anak ga ada sopan santun," ucap 
Reina sambil nulis. 


"Heh, jangan ngomong gitu! Nanti lo berjodoh sama Rayhan 
gimana? Haha, ga kebayang deh gue... mungkin tiap jam lo 
berantem sama dia!" ucap Hana sambil tertawa pelan. 


"Amit-amit gue berjodoh sama dia!" ucap Reina pelan 
sambil melanjutkan acara nulisnya. 


KKK 


Di kamar yang begitu sederhana, Reina tengah memainkan 
HP-nya. Sesuai dengan hobinya sekarang ia tengah 
membaca cerita di . 


"Nak, kamu lagi apa?" tanya Aisyah--Bundanya Reina. 


"Eh, Bunda. Lagi baca cerita aja Bun. Bunda ada keperluan 
apa?" tanya Reina. 


"Emm, boleh Bunda masuk dulu ke kamar kamu?" tanya 
Aisyah sambil menutup pintu kamar Reina. 


"Boleh banget Bun," jawab Reina. 


"Ayah dan Bunda sebenarnya bingung mau gimana cara 
bilangnya kepadamu agar kamu ga kaget. Tapi, akan Bunda 
bicarakan sekarang," ucap Aisyah membuat Reina 
penasaran. 


"Bunda mau bicara apa Bun? Reina jadi deg deg kan. Reina 
ada salah ya Bun?" tanya Reina menebak-nebak. 


"Enggak, bukan itu yang akan dibicarakan Bunda. Emm, 
Ayah dan Bunda akan menjodohkan kamu dengan anak dari 
teman kerjanya Ayah kamu. Ayah dan Bunda berharap kamu 
bisa menerima perjodohan ini," jelas Aisyah membuat Reina 
bungkam. 


"Tapi Bun, nama anak teman kerjanya ayah itu siapa?" tanya 
Reina sambil meletakkan HP-nya di atas nakas. 


"Kalau ga salah, kemarin Ayah kamu bilang namanya adalah 
Rayhan," jawab Aisyah sambil mengingat-ngingat. 


"Rayhan? Jangan-jangan Rayhan musuh sekelas gue lagi, 
ahk ga mungkin dia! Lagian si Rayhan mana mungkin mau 
terima perjodohan seperti ini," batin Reina. 


"Rei, kenapa melamun?" tanya Aisyah. 
"Em, ini baru rencana kan Bun?" tanya Reina. 


"Iya, tapi ... secepatnya kalian akan menikah. Lagian, 
sekarang kamu sudah kelas 12 SMA sebentar lagi ujian. 
Rencananya kita akan menjodohkan kalian setelah ujian 
berakhir," jelas Aisyah. 


"Em, yaudah deh, Reina nurut aja dengan perkataan Bunda. 
Semoga, ini yang terbaik untuk Reina," ucap Reina sambil 
memeluk Aisyah. 


"Makasih ya Nak, kamu udah mau mengerti sama keputusan 
ini. Ini semua Kita lakukan demi kebaikan kamu," jelas 
Aisyah. 


"Ya sudah, mendingan sekarang kamu tidur aja, besok kan 
sekolah. Bunda pamit ya sayang," ucap Aisyah sambil 
melepaskan pelukan Reina. 


"Iya Bun," ucap Reina. Setelah Bundanya keluar dari kamar, 
tanpa sadar Reina meneteskan air mata. 


"Ya Allah, jika dia jodohku ... dekatkanlah. Tapi, jika dia 
bukan jodohku, jauhkanlah dan selalu lindungi dia," ucap 
Reina dengan suara serak dan pelan. 


Reina pun membaringkan tubuhnya di atas kasur dan 
terlelap. 


KKK 


"Rayhan, Papa dan Mama sudah sepakat akan menjodohkan 
kamu dengan anak teman kerjanya Papa. Semoga kamu bisa 
menerima perjodohan ini ya," ucap Alvi--Papanya Rayhan. 


"Loh, kenapa harus pake acara perjodohan segala sih Pa, 
Ma? Rayhan bisa nentuin jodoh Rayhan sendiri!" ucap 
Rayhan sambil menyimpan gitarnya yang sedari tadi ia 
pegang. 


"Tapi, dia jodoh yang terbaik untuk kamu Ray! Pokoknya 
Papa gamau tau, kamu harus terima perjodohan ini! Papa 
pergi dulu, Mah kamu urus tuh anak kita!" ucap Alvi sambil 
menutup pintu kamar Rayhan kasar. 


"Ray, Mama tau kamu pasti gamau di jodohin. Tapi ini yang 
terbaik untuk kamu, besok setelah kamu pulang sekolah, 
kita langsung pergi ke rumah temannya Papa kamu. Kamu 


harus terima perjodohan ini ya, Mama yakin dia jodoh 
terbaik untuk kamu," jelas Nadira--Mamanya Rayhan. 


"Nama orang yang akan dijodohkan dengan Rayhan siapa 
Ma? Dia seumuran sama Rayhan, atau gimana?" tanya 
Rayhan. 


"Namanya Reina. Sepertinya seumuran, eh tapi ... kalau 
dilihat dari tahun lahirnya kemarin, dia lebih muda dari 
kamu sepertinya beda satu tahun dengan kamu. Kamu kan 
waktu masuk SD-nya telat. Tenang aja, dia cantik kok 
sholehah lagi. Kamu kan dulu pernah cerita sama Mama, 
kalau kamu itu menginginkan wanita yang sholehah agar 
kamu bisa mendalami ilmu agama bareng dia," jelas Nadira. 


"Em, ya sudah deh ... Rayhan nurut aja," ucap Rayhan 
sambil mengambil HP-nya yang sedang di charger. 


"Nah, gitu dong. Ya sudah Mama ke bawah dulu ya," ucap 
Nadira. 


"Iya Ma," ucap Rayhan sambil membaringkan tubuhnya di 
atas kasur, dan memainkan HP-nya. Setelah Nadira pergi 
dari kamarnya, Rayhan langsung memikirkan wanita yang 
dibilang Mamanya tadi. 


"Reina? Apa mungkin Reina yang sekelas sama gue? Au ah, 
lagian dia gabakalan mau kalau harus di jodohin!" ucap 
Rayhan sambil membenamkan wajahnya ke bantal. 
Kemudian ia bangun lagi, mengingat ada beberapa pesan 
dari teman-temannya yang belum sempat ia balas. 


Revan 


Ray, besok pas pulang sekolah jadi kan ikut sama anak-anak 
tanding basket? 


Rayhan 
Gabisa ikut gue, ada acara. Besok deh gue jelasin sama Io! 
Revan 


Acara apa sih? Ah, yaudah deh besok gue ajak tim 
cadangan aja. 


Rayhan 
Besok gue cerita! Males kalau harus sekarang! 


Rayhan pun langsung melemparkan HP-nya ngasal. Untung 
saja ia melemparkan HP-nya ke atas kasur. 


"Sedih banget nasib gue! Semoga aja jodoh gue ga ngeselin 
kayak si Reina. Cukup namanya doang yang sama," ucap 
Rayhan sambil memejamkan matanya dan terlelap. 


Hallo readers, jangan lupa untuk vote and komennya ya. 
Krisar? Boleh banget, aku justru butuh orang untuk 
mengkrisar karya ini. 


Selasa, 20 Oktober 2020 
17. 24 


Chapter1 


Pagi yang begitu indah nan cerah, matahari tak malu 
memencarkan sinarnya. Kicauan burung, terdengar indah di 
telinganya. Gadis cantik yang berhijab putih, tengah 
menunggu seseorang di kursi luar rumahnya sambil 
memainkan HP. 


la membuka aplikasi instagram yang beberapa hari lalu ia 
buat. Jenuh melanda di hatinya, mengingat waktu itu 
followers instagramnya sudah dua ribuan dan sekarang 
terpaksa buat akun baru karena ia lupa kata sandi. 


Rei? Hei, ayo berangkat! Diem-diem bae. Kenapa sih? tanya 
Hana yang entah sejak kapan ada di hadapan Reina. 


Eh, kapan datang? tanya Reina sambil memasukkan HP ke 
dalam tasnya. Reina pun mengunci pintu rumah, mengingat 
Bundanya sudah pergi ke kantor Ayahnya mengantarkan 
makanan yang ketinggalan. 


Reina melangkahkan kaki menuju pagar rumahnya. 
Barusan, jawab Hana sambil mengikuti langkah Reina. 
Kenapa sih? Pagi-pagi gini wajah lo udah murung aja? tanya 
Hana sambil mengeluarkan coklat dari dalam tasnya. 


Eh, minta dong cokelatnya ... nanti gue cerita, pinta Reina. 


Santai aja kali, tadinya gue juga mau bagi sama lo, jelas 
Hana sambil memberikan 1 bungkus coklat ke Reina. 


Yes, makasih Hana, girang Reina sambil membuka bungkus 
cokelat itu dan berjalan kaki menuju sekolahnya, tidak lupa 
didampingi Hana di sebelah kirinya. 


Katanya kalau udah dikasih coklat mau cerita, huh dasar 
PHP! gertak Hana. la langsung berjalan lebih dulu dari 
Reina. Reina pun menyusul sambil tak henti-hentinya 
tertawa. 


Hei, tunggu dulu! Ini gue mau jelasin sekarang. Jangan 
marah dong, lo satu-satunya temen gue, ucap Reina sambil 
menahan tangan kanan Hana agar tidak pergi. Hana pun 
tersenyum dan mencubit pipi Reina. Ya, gabakal lah gue 
ninggalin lo! Gue tadi cuman bercanda kali, geram Hana. 


Gue sedih Na. Gue...., 
Gue apa Rei? potong Hana sambil memakan coklatnya. 


Gue ... mau dijodohin sama orang tua gue! ungkap Reina 
pada Hana. Hana yang mendengar ungkapan Reina barusan 
langsung tak bisa berkutik. Sama siapa Rei? Lo terima? 
tanya Hana sambil merangkul bahu Reina. 


Sama Rayhan! Gue terpaksa terima, karena ini permintaan 
kedua orang tua gue, tutur Reina dengan wajah yang 
tertunduk kejalan. 


Rayhan? Yang sekelas sama kita? tanya Hana sambil 
menatap mata Reina. Reina mendongak. la melotot tanda 
kaget dengan ucapan Hana. Gak mungkin dia! Kalau sampai 
itu terjadi, gue gamau dijodohin! tukas Reina. 


Em, lo yang sabar ya Rei. Sorry untuk masalah ini gue ga 
bisa bantu lo, ungkap Hana dengan wajah yang merasa 
penuh salah. Ia langsung memeluk Reina. la tak ragu untuk 
memeluknya, meskipun ia sadar sedang di pinggiran jalan. 
Mereka berpelukan sangat erat, hingga suara klakson motor 
berhasil melepaskan pelukan mereka. 


Heh, orang gila! Ngapain pelukan di pinggir jalan? ujar 
seorang cowok di balik helm. Reina sangat mengenali suara 
itu. Hampir tiap hari, ia bertengkar dengannya. Tidak peduli 
masalah sekecil apa pun, mereka selalu memperpanjang 
dengan saling ejek sampai bertengkar. Kali ini, Reina benar- 
benar sudah tak tahan dengan penuturan Rayhan. Ia 
menitipkan coklatnya pada Hana. la berjalan mendekati 
Rayhan. Rayhan membuka helm-nya karena melihat Reina 
berjalan ke arahnya. Tangan Reina dikepal erat-erat, 
sepertinya ia akan menghabisi Rayhan. Oh tidak, Reina 
tidak mungkin bersikap seperti itu! 


Lo, pergi dari sini sekarang! Lo ga tau apa? Gue lagi banyak 
masalah! Gue lagi sedih, dan gue sekarang marah karena 
muak melihat wajah lo yang ucap Reina terpotong. 


Duh, wajahnya tampan sih! Gue ga tega untuk 
menamparnya. Eh, apaan sih Rei! Sadar, walau pun dia 
tampan, tapi dia orang yang paling menyebalkan di hidup 
lo! ucap Reina dalam hati menyadarkan dirinya sendiri. 


Yang apa hah? Udah ah, gue ga ada waktu lagi untuk 
ngomong sama lo. Gue pergi, Bye! sentak Rayhan sambil 
menyalakan mesin motornya. Ingat, jangan pelukan 
dipinggir jalan, nanti disangka orang gila lagi! lanjut 
Rayhan. Ia langsung melajukan motornya, mengingat kalau 
dia tidak segera pergi, pasti perdebatan ini tidak akan 
selesai-selesai. 


Idih, malah kabur lagi tuh anak! teriak Reina. Kini Reina 
berada di tengah jalan. 


Duh, ini anak siapa sih berdiri di tengah jalan, ucap 
seseorang dari dalam mobil yang kini tepat ada di belakang 
Reina. 


Hana sadar ada mobil yang menuju ke arah Reina. Ia 
langsung menarik Reina agar tidak tertabrak oleh mobil itu. 
Pada awalnya, mobil itu mau berhenti ketika melihat ada 
orang di jalan. Tapi melihat ada yang menariknya, ia 
langsung saja melajukan lagi mobilnya. 


Huft, untung lo ga ketabrak Rei! ucap Hana sambil melihat 
mobil yang kini tengah berlalu. 


Rei, itu kan mobil Ayah lo! Coba lo lihat plat nomornya, 
sama gak? perintah Hana. Reina pun langsung melihat plat 
nomor mobil itu, sambil mengingat-ngingat plat nomor 
mobil milik Ayahnya. 


Eh, iya ... itu mobil milik ayah gue! Tapi, setelah gue lihat 
tadi ... yang nyetir bukan Ayah gue! Duh, apa jangan-jangan 
terjadi sesuatu sama Ayah gue, tebak Reina. 


Jangan suudzon Rei! Mungkin dia karyawan Ayah lo kan? 
tebak Hana mengingatkan Reina ke dalam hal yang positif. 


Eh, iya ya. Yaudah deh, yuk lanjut jalan ke sekolah! ajak 
Reina. 


Ayo! Nih, coklat lo! ucap Hana seraya menyodorkan coklat 
yang tadi ia kasih ke Reina. 


Eh iya. Thank you, tutur Reina sambil kembali memakan 
coklat itu. 


Oh ya, lo ganti akun Instagram baru Na? tanya Reina sambil 
berjalan menyusuri jalanan yang masih sepi, tidak lupa 
ditemani Hana di sampingnya. 


Iya Rei, gue lupa waktu itu ga catet kata sandinya. Jadi, gue 
lupa deh kata sandinya, ucap Hana sambil menggaruk 
tengkuknya yang terhalang oleh hijab. 


Yah, gue juga lupa kata sandi! Padahal followers-nya udah 
lumayan, keluh Reina. Hana menghirup nafas, dan 
menghembuskannya pelan. Rei, gaperlu di pikirin. Lagian 
gunanya buat apa coba? tanya Hana, tidak lupa dengan 
senyuman yang mengembang di bibirnya. 


Iya juga ya. Oh iya, kemarin sore gue debat di postingan si 
Revan, lo ikut nimbrung kan? tanya Reina. 


Haha, iya. Lagian yang seperti itu mah bukan debat Rei, si 
Revan lagi gabut, dia juga kan buat akun baru lagi kemarin! 
Terus lo komen story si Revan ya kan? Revan posting di 
postingannya. Menurut gue, dia gabut haha, ucap Hana 
panjang kali lebar, kali tinggi. 


Detail banget jelasinnya! Udah ah, nanti telat deh ke 
sekolahnya, ujar Reina seraya berjalan meninggalkan Hana. 
Hana mengentakkan kakinya sebal. Kemudian, ia berlari 
menyusul Reina dan menyamakan lagi langkahnya dengan 
Reina. 


Jangan ninggalin gue napa? Gitu amat lo jadi temen! cerca 
Hana. Oh iya, nanti sore mau ikut nonton basket ga? 
Sekolah kita ada pertandingan loh dengan sekolah sebelah, 
lanjut Hana bertanya. 


Em, enggak deh kayaknya. Gue mau taaruf sama orang 
yang dijodohkan dengan gue. Sorry ya, pinta Reina karena 
ia merasa bersalah tidak bisa ikut nonton basket. 


Iya, gapapa Rei. Gue ngerti kok, lo yang sabar ya. Gue yakin 
ini yang terbaik untuk lo, tenang Hana. Reina pun 
tersenyum. la beruntung banget memiliki sesosok teman 
sekaligus sahabat yang selalu ada untuknya. Setelah tiba di 
sekolah, mereka langsung masuk ke dalam kelas. 


Hallo readers, makasih udah sempatkan waktunya untuk 
baca cerita ini 


Jangan lupa untuk vote, komen and share ya Krisar juga 
karya ini ya, aku masih belajar, aku butuh krisaran dari 
kalian 


Rabu, 21 Oktober 2020 
20.38 


Chapter 2 


Sore yang begitu indah, langit dihiasi warna jingga di ufuk 
barat membuat seorang gadis yang tengah berdiri di balkon 
rumahnya merasakan begitu banyak kenikmatan. Sedikit 
demi sedikit, beban yang ia rasakan seakan tiada dalam 
raga dan pikirannya. 


"Rei, sebentar lagi teman Ayah kamu datang sama anaknya 
ke sini, kamu siap-siap ya," ujar Aisyah dari dalam kamar 
Reina. la melangkahkan kakinya ke arah Reina, mencium 
kening Reina dan memeluknya. 


"Yang sabar ya sayang, Bunda yakin ini semua pasti yang 
terbaik untuk kamu. Semoga, dia jodoh terbaik untuk 
kamu," harap Aisyah. la terus memeluk anaknya semakin 
erat. Rasanya tidak tega jika harus menjodohkan anaknya 
tanpa ikatan rasa cinta. Tapi, ia percaya pada suatu hari 
nanti, mereka berdua pasti bisa saling mencintai. 


"Ya sudah, sekarang kamu mandi dulu ya, setelah mandi 
langsung ke bawah, bantuin Bunda bawa kue," titah Aisyah 
sambil melepaskan pelukan Reina. la menatap lekat mata 
Reina dan memberikan senyuman tulus, ia mencoba 
memberi semangat pada Reina melalui senyumannya. 


"Iya, Bun. Reina mandi dulu," ucap Reina sambil berlalu 
meninggalkan Aisyah. Aisyah tersenyum seraya berujar, 
"Iya, jangan lama-lama ya!" Tanpa menunggu jawaban dari 
Reina, Aisyah langsung turun dari kamar Reina. 


Beberapa menit kemudian, Reina turun dari kamarnya. Ia 
membawa buku novel dan menyimpannya di lemari ruang 
tengah. Bukan apa-apa, hanya saja jika disimpan di sana 
mungkin akan terlihat rapi. 


Reina berjalan ke arah dapur. la menemui Bundanya yang 
tengah memasukkan kue ke dalam stoples berukuran 
sedang. la tersenyum pada Bundanya. "Bunda, Reina bantu 
ya," ucap Reina sambil memeluk Bundanya dari belakang. 


"Eh, anak Bunda ... udah selesai mandinya? Nih, bantuin 
Bunda masuk-masukin kue ke dalam stoples, abis itu bawa 
sebagian ke ruang tamu," titah Aisyah pada Reina. Tanpa 
Reina jawab, ia langsung melaksanakan perintah dari 
Bundanya. 


Reina pergi ke ruang tamu, tidak lupa ia membawa 
beberapa stoples yang berisi kue untuk disuguhkan kepada 
tamunya, sekaligus calon mertuanya. 


Tampak ada Ayahnya Reina yang tengah duduk santai di 
sofa ruang tamu. Reina meletakkan kue itu di meja. 
Kemudian, ia duduk bersampingan dengan Ayahnya. 


"Ayah," sapa Reina sambil memeluk Ayahnya dari samping. 
"Eh, anak Ayah ternyata," ucap Kahfi-Ayahnya Reina. 

"Yah, tadi pagi Reina hampir tertabrak mob-" 

"Oh, jadi kamu anak yang dimaksud Alvi tadi," potong Kahfi. 


"Alvi siapa, Yah?" tanya Reina heran. la melepaskan 
pelukannya. Ia beralih menatap tajam mata Ayahnya. 


"Temen kerja Ayah, sekaligus calon mertua kamu. Tadi pagi, 
dia pinjem mobil Ayah karena ada perlu sama klien. 
Mobilnya mogok, alhasil dia pinjem mobil Ayah," jelas Kahfi. 
la membuka stoples yang berisi kue, dan membawa tiga 
buah kue lalu melahapnya. 


"Eh, Ayah ... itu kan buat tamu," geram Reina. la langsung 
menutup stoples itu agar Ayahnya tidak memakan kuenya 
lagi. 


"Duh, pelit amat sih anak Ayah," ucapnya sambil berdiri. 


"Eh, Ayah mau ke mana?" tanya Reina heran. Pasalnya, ia 
takut Ayahnya marah karena sikapnya barusan. Reina pun 
ikut berdiri dan mendekat ke Ayahnya. 


"Ayah mau ke dapur dulu, mau makan kue," ujarnya sambil 
berjalan menuju ke dapur. Mendengar penuturan Ayahnya, 
Reina merasa lega. Ternyata Ayahnya tidak marah sama 
sekali. 


Reina mulai bosan. Kemudian ia pergi ke kamarnya. 
Biasalah, kalau bosan bawaannya selalu ingin membaca. 
Entah itu membaca buku pelajaran, atau pun Novel. Untuk 
kali ini, Reina hanya membaca cerita kesukaannya di 
aplikasi . 


Setelah sampai di kamarnya, ia langsung mengaktifkan data 
seluler. Sebelum ia membaca cerita, ia membuka dulu 
aplikasi WhatsApp, karena ada beberapa pesan masuk yang 
belum ia baca. 


"Loh, si Hana ngechat gue? Sorry ya Na, tadi gue gak on," 
gumam Reina. Ia pun langsung membuka pesan dari Hana. 


Hana 

Rei, lo lagi apa? 

Rei, lo tau gak? Tim basket sekolah kita kalah! Gara-gara si 
Rayhan ga ikut tanding! 


Reina 


Sorry gue tadi gak aktif. Sekarang gue lagi duduk aja di 
kamar, abis bantuin Bunda. Sebentar lagi, orang yang di 
jodohin sama gue dateng. 


Hana 

Oh, yaudah deh. Doa terbaik buat lo Rei. 
Reina 

Eh, lo masih online ternyata. Gue kira udah off. 
Hana 


Hehe, gue juga baru buka hp barusan, dan gue lihat ada 
balasan dari 10. Jadi, ya gue langsung balas aja. 


Reina 


Eh, tunggu deh. Tadi, lo bilang si Rayhan ga ikut tanding? 
Kok bisa?! 


Hana 


Gue juga gatau alasannya apa, Rei. Tadi gue tanya sama 
Revan, tapi dianya juga bilang ga tau. 


Reina 


Emh, yaudah deh biarin. 
Oh iya, lo sekarang di mana? 


Hana 


Masih di sekolah. 
Oh iya, si Revan tadi nanyain lo gara-gara ga nonton timnya 
tanding basket. 


Reina 


Terus? Lo bilang apa sama dia? Lo jujur sama dia tentang 
perjodohan gue? 


Hana 

Enggak, gue bilang sama dia, lo lagi ga enak badan. 

Reina 

Good. Gue kira lo bakal ngomong jujur. Makasih ya ... 

Hana 

Makasih buat apa Rei? 

Reina 

Makasih karena udah merahasiakan tentang perjodohan ini. 
Hana 


Oh itu. Iya sama-sama ... 
Eh, udah dulu ya. Gue di suruh fotoin tim basket. 


Reina 
Hadeuh, kasian ... yang sabar ya. 
Hana 


Haha, dah biasa kali. 
Gue pamit. Assalamualaikum ... 


Reina 


Iya, Wa 'alaikumsalam ... 


Percakapan antara Hana dan Reina berhenti sampai di situ. 
Reina langsung mengucek matanya. Oh tidak! Sepertinya 
dia mengantuk! Reina bergegas turun dari kamarnya. la 
pergi ke kamar mandi yang ada di dapur, berniat untuk 
berwudu. Setelah ia wudu, rasa kantuknya pun hilang. 


"Rei, ayo ke ruang tamu. Mereka udah sampai," ucap Aisyah 
mengagetkan Reina. 


"Eh Bunda... kirain ga ada di dapur. Maaf ya Bun, tadi Reina 
main nyelonong aja ke kamar mandi," rengek Reina sambil 
mengeringkan wajahnya dengan handuk. 


"Iya gapapa, ayo!" ajak Aisyah yang kini sudah berjalan 
terlebih dahulu ke ruang tamu. Reina pun mengikuti 
langkah Bundanya. Setelah sampai di ruang tamu, Reina 
langsung duduk dan matanya langsung melihat ke arah luar 
rumah. la melihat ada seorang lelaki menggunakan jas 
berwarna hitam diikuti oleh dua orang lainnya yang tengah 
berjalan menuju ke rumahnya. 


Saat mereka memasuki rumah Reina, Ayahnya Reina 
langsung menyambut hangat kedatangan mereka. Reina 
menunduk, rasanya ia tidak sanggup melihat orang yang 
akan dijodohkan dengannya. Setelah Alvi-Teman Ayahnya 
Reina duduk diikuti istrinya, Aisyah memulai pembicaraan. 
"Maaf, anaknya ga ikut?" tanya Aisyah. Dengan cepat, 
Nadira--istrinya Alvi menjawab, "Dia ikut kok, tuh masih di 
luar. Bentar saya panggil dulu." Saat ia mau beranjak untuk 
memanggil anaknya ... tiba-tiba sang anak masuk dengan 
sendirinya, dan langsung salim pada Ayahnya Reina. 
Setelah itu, ia duduk di sofa bersampingan dengan Papanya. 


Reina masih belum berani melihat wajah anak itu. la masih 
menundukkan kepalanya. Namun, ia merasa lehernya pegal 
akibat menundukkan kepala terlalu lama. Alhasil, ia 


mendongak dan langsung kaget saat matanya bertatapan 
langsung dengan lelaki yang akan dijodohkan. 


"Rayhan?!" 
"Reina?!" 


Ucap mereka bersamaan. Para orang tua dari mereka 
tertawa saat melihat tingkah anak-anak mereka yang 
sepertinya sungguh kaget. 


Hallo readers 
Gimana nih ceritanya? 
Ahk, jelek ya? Yaudah deh gapapa 


Kasih semangat dong biar aku semangat nulisnya. Caranya 
mudah kok kalian cukup baca, vote and komen cerita ini. 
Apalagi kalau kasih Krisar, duh aku terima banget. Soalnya 
aku masih belajar, hehee... 


Next ga nih? 
Komen kalau mau next! 


Kamis, 22 Oktober 2020 
21.30 


Chapter 3 


Malam yang begitu sejuk, bintang-bintang berkelip indah di 
langit. Angin berembus melewati celah jendela kamar milik 
seorang laki-laki. Ia tengah duduk di atas kasurnya sambil 
melamun. Rasa gelisah dan galau sedang melandanya. 
Bagaimana tidak! Bayangkan saja tadi sore ia dijodohkan 
dengan wanita yang sangat menyebalkan baginya. Hatinya 
kuekeh ingin menolak perjodohan itu, namun ia tidak mau 
mengecewakan kedua orang tuanya. 


la beranjak dari duduknya. Mendekati nakas yang 
menampakkan HP-nya di sana. la mengambil HP itu, lalu 
menyalakan data seluler. Beberapa notif dan pesan, berhasil 
masuk ke dalam HP-nya. Melihat ada beberapa pesan dari 
temannya yang belum di balas, ia langsung membuka pesan 
itu dan membalasnya. Mumpung si Revan masih online, gue 
curhat aja deh, gumam Rayhan. 


Revan 
Ray! 
Lo kenapa tadi di sekolah diem mulu? 


Katanya mau cerita sama gue? 
Lo mau cerita apa? 


Rayhan 


Sorry, gue baru bisa balas. 

Gue sebel Van, masa iya orang tua gue jodohin gue! 

Dan lebih parahnya lagi ternyata orang yang dijodohin itu 
adalah si Reina! 


Revan sedang mengetik ... 


Revan 


Gila! Lo beneran? 
Ray, sorry ya gue ga bisa bantu apa-apa kalau masalah ini. 
Gue doakan semoga ini yang terbaik buat 10. 


Rayhan 


Ah, percuma juga gue curhat sama lo. Ujung-ujungnya pasti 
lo ga bisa bantu. 


Revan 
Sorry ... 
Rayhan 


Ah, iya deh! Mungkin ini udah takdir gue! Gue minta tolong 
sama lo, jangan sampai lo kasih tau temen-temen yang lain 
tentang hal ini! Tentang perjodohan yang gue terima karena 
terpaksa! 


Revan 
Iya Ray, gue bakalan jaga rahasia ini. 
Rayhan 


Yaudah, gue capek nih! Mau istirahat. Jangan lupa besok 
bawa bekal baju yang sopan, bawa Al-guran juga, temenin 
gue ngajar ngaji di mesjid yang biasa. 


Revan 


Et dahk, iya-iya ... lama-lama lo bawel juga ternyata! 
Tapi, gue salut sama lo Ray ... berkat lo gue lebih 
mendalami lagi ilmu agama. 


Rayhan 


Berterima kasihlah kepada Allah, jangan ke gue! 
Revan 


Ah iya... terima kasih ya Allah... 
Oh ya Ray, lo kenapa sih kalau disekolah lo itu lebih suka 
berpenampilan kayak badboy gitu? 


Rayhan 


Kenapa emangnya Io tiba-tiba nanya kek gitu? 
Sudahlah, gue mau tidur ... capek! 


Revan 
Ah, yaudah deh ... 
Rayhan 


Maaf, bukannya gue ga mau cerita, tapi beneran deh gue 
merasa capek banget sekarang. 


Revan 


Iya Ray, gue ngerti kok. 
Yaudah lo tidur sana! 


Rayhan yang merasa dirinya sudah begitu ngantuk, 
langsung membaringkan tubuhnya di atas kasur. Raganya 
sangat butuh istirahat, namun pikirannya kali ini tidak bisa 
diajak kerja sama. Rayhan terus berguling-guling di kasur 
melampiaskan amarahnya. la masih tidak terima dengan 
perjodohannya itu. Hingga tiba-tiba, pada saat ia sedang 
meluapkan amarahnya, ada nomor tidak dikenal yang 
mengirim pesan pada Rayhan. 


Assalamu alaikum ... 

Ray, ini gue Reina. Sorry gue ganggu. Gue cuma mau minta 
maaf sama lo, mungkin ini semua terjadi karena kita sering 
berantem. Gue sadar, yang gue lakuin sama lo itu salah. 
Tolong maafin gue ya. 


Rayhan heran ketika melihat pesan itu. la merasa kurang 
yakin, kalau yang mengirimnya pesan adalah Reina. 
Pasalnya, ia sangat mengetahui sikap Reina kalau di sekolah 
itu seperti apa. Tanpa Rayhan balas, pesan itu langsung ia 
hapus. Dan segera mematikan data seluler. Kali ini, ia 
paksakan untuk istirahat. 


KKK 


Duh, ini gue mimpi atau apa sih? Kenapa gue kirim pesan 
itu ke Rayhan! gerutu Reina yang kini tengah duduk di 
kasurnya. la merasa salah tingkah. la bingung harus apa. 
Hingga pada akhirnya, setelah ia mengirimkan pesan pada 
Rayhan, ia pun mencoba untuk mengirim pesan pada Hana 
teman dekatnya. 


Reina 


Assalamualaikum ... 

Na, lo tau ga? Ternyata orang yang dijodohin sama gue itu 
adalah si Rayhan yang sekelas sama kita. 

Dan, lo tau? Tadi kan dia dateng ke rumah gue sama orang 
tuanya. Gue pangling banget lihat dia! Gue heran aja gitu, 
penampilannya seperti anak yang sholeh. Gue jadi merasa 
bersalah sama dia. Gue barusan minta maaf sama dia, 
karena gue merasa sangat bersalah selama ini sama dia. 
Selama ini gue udah marah-marah gajelas sama dia. 


5 menit Reina menunggu jawaban dari Hana. Namun, tak 
kunjung-kunjung ada jawaban. Mengingat waktu sudah 
menunjukkan pukul 21.47, Reina pun berpikir, Mungkin si 


Hana udah tidur. Gapapa deh, gue cerita besok aja di 
sekolah. 


Reina langsung menutup data seluler, menyimpan HP-nya di 
atas nakas. la pun langsung membaringkan tubuhnya di 
atas kasur, lalu menyelimuti tubuhnya dengan selimut 
tebal. Dan pada akhirnya, ia pun tertidur dan mulai 
memasuki alam mimpi. 


KKK 


Pagi yang begitu cerah. Kali ini, Reina berangkat sendiri ke 
sekolahnya dengan berjalan kaki. la merasa sangat resah, 
Hana tidak bisa sekolah karena ada urusan sama 
keluarganya di Bandung. Setelah Reina sampai di depan 
gerbang sekolahnya, ia langsung disambut dengan 
kedatangan Revan. Tumben banget nih anak udah ada di 
sekolah. Biasanya dia paling siang dateng ke sekolah, batin 
Reina. la langsung berjalan menuju ke kelasnya tanpa 
menyapa Revan yang kini berada di hadapannya. 


Tunggu! titah Revan. Reina pun menghentikan langkahnya. 
Revan mendekat ke arah Reina. Reina merasa tidak enak 
hati jika sudah di posisi seperti ini. la berusaha 
menenangkan hatinya, walau pun itu sungguh mustahil bisa 
ia lakukan. Perlu kalian ingat, Reina sangat mengagumi 
Revan. Meskipun dia Badboy, tapi beberapa waktu lalu 
Reina melihat dia pergi ke mesjid yang jaraknya tidak 
terlalu jauh dari sekolah, dan hal itu lah yang membuat 
Reina kagum. 


Rei, gue mau ngomong sesuatu sama lo, ucap Revan. Kini, ia 
tengah berdiri di hadapan Reina. 


Ngomong apa? tanya Reina dengan penuh percaya diri. Ia 
tidak mau kelihatan lemah di hadapan Revan. 


Lo, beneran dijodohin sama Rayhan? tanya Revan, membuat 
Reina bungkam. 


Rayhan udah cerita semuanya sama lo? tanya Reina sambil 
memicingkan matanya. 


Iya, semalem dia cerita. Tenang aja, gue gabakal bocorin 
masalah ini ke siapa pun. Dan asalkan lo tau Rei, di balik 
sikap Rayhan yang badboy, dia itu nurut banget sama orang 
tuanya, rajin ibadah lagi. Jadi, gue rasa lo cocok sama dia, 
ucap Revan sambil menunduk. 


Andai jodohku itu kamu Revan, batin Reina. 


Ah, yasudah deh kalau lo mau pergi ke kelas pergi aja. Gue 
mau nyari si Rayhan dulu, ucap Revan sambil beranjak dari 
hadapan Reina. 


Emangnya si Rayhan ilang? Ilang ke mana? tanya Reina. 
Revan yang tengah berjalan menuju gedung basket pun 
menghentikan langkahnya. Lalu ia menjawab, Bukan ilang 
sih, biasa lah dia lagi galau. Gue mau nemuin dia di gedung 
basket. 


Oh yasudah. Gue ke kelas kalau begitu, ujar Reina pada 
Revan, dan hanya diangguki oleh Revan. 


Eh, ada apa nih? Kenapa Revan bersikap seperti itu ke 
Reina? Apakah ia menyimpan rasa pada Reina? 


Hallo readers 
Gimana nih ceritanya? 
Ahk, jelek ya? Yaudah deh gapapa 


Kasih semangat dong biar aku semangat nulisnya. Caranya 
mudah kok kalian cukup baca, vote and komen cerita ini. 
Apalagi kalau kasih Krisar, duh aku terima banget. Soalnya 
aku masih belajar, hehee... 


Next ga nih? 
Komen kalau mau next! 


Jum'at, 23 Oktober 2020 
23.56 


Chapter 4 


Krringg Krringg 


Suara bel istirahat terdengar nyaring di seluruh kelas. 
Murid-murid mulai berhamburan menuju ke kantin untuk 
mengisi perutnya yang lapar. Reina yang baru selesai 
mencatat materi pelajaran pun, langsung menutup bukunya 
hendak pergi ke kantin. 


Rei! teriak seseorang dari pojok, dan hal itu membuat Reina 
dengan spontan menoleh. 


Ada apa Ray? tanya Reina heran. Hatinya merasa sangat 
kacau, ia mengingat bahwa semalam dirinya minta maaf 
kepada Rayhan dan tidak dibalas apa pun oleh Rayhan. 
Rayhan yang tadi memanggil Reina pun, langsung 
mendekat ke arah Reina. 


Semalam lo beneran minta maaf sama gue? Lo dapat nomor 
gue dari siapa? tanya Rayhan sambil memicingkan 
matanya. Reina langsung melihat sekitar, untungnya semua 
siswa sudah pergi ke kantin, di kelas hanya tersisa dirinya, 
Rayhan dan Revan. 


Revan mendekat ke arah mereka lalu berucap, Semalam dia 
minta nomor lo ke gue. Revan langsung pergi meninggalkan 
mereka berdua. 


Gue cuma butuh jawaban dari lo Rei! Lo jawab pertanyaan 
gue tadi! titah Rayhan. Reina merasa kaget dan dengan 
cepat ia menjawab, Iya. Semalam gue minta nomor lo ke 
Revan, terus gue minta maaf sama lo. 


Lo kenapa minta maaf sama gue? Emangnya selama ini 
yang salah lo doang? Gue juga salah kali! tutur Rayhan. 


Reina bingung dibuatnya, dan sekarang Reina hanya bisa 
diam. Apa maksud dari perkataan Rayhan barusan? Apakah 
Rayhan juga sadar kalau dirinya salah? 


Tapi, lo jangan seneng dulu! Gue ga mau minta maaf sama 
lo, gue cuma mau bilang mulai dari sekarang lo harus nurut 
sama gue. Nanti setelah pulang sekolah, lo ikut pulang sama 
gue! titah Rayhan. Reina tersontak kaget dengan penuturan 
Rayhan barusan. 


Kenapa gue harus pulang bareng sama lo? Gue bisa jalan 
kaki! Lagian gue gamau pakai motor lo itu. Apa kata orang- 
orang nanti, gue takut timbul fitnah cerocos Reina. Dan 
kata-kata Reina barusan berhasil membuat Rayhan 
tersenyum sedikit. 


Lagian siapa juga yang pake motor? Gue sengaja pake mobil 
ke sekolah gara-gara lo! gertak Rayhan. 


Loh, kenapa gara-gara gue? tanya Reina agak sedikit kesal. 
Namun, untungnya ia bisa meredam amarah itu. Mengingat 
Rayhan tidak lama lagi akan menjadi suaminya, ia bertekad 
untuk tidak semena-mena terhadapnya. 


Udah deh, intinya nanti lo harus pulang bareng gue. Gue ke 
kantin dulu! Laper, ucap Rayhan sambil beranjak dari 
hadapan Reina. Reina mengepalkan kedua tangannya. 
Rasanya ia ingin sekali berantem sama Rayhan, namun kali 
ini ia mencoba untuk lebih bersabar. 


Reina pun melangkahkan kakinya menuju ke kantin. 
Sesampainya di kantin, Reina pun memesan makanan. 
Rasanya sepi sekali tidak ada Hana di sampingnya. Reina 
pun berniat untuk mengirimkan pesan kepada Hana. 


Reina 


Na, lo kapan pulang? Gue udah kangen banget nih. Sekolah 
kalau ga ada lo rasanya sepi banget. 


Lo ada acara apa sih di Bandung? Oh iya, rumah keluarga lo 
kan deket tuh sama rumah sepupu gue, gue titip salam yah 
buat dia. 


Hana 


Eh, Reina ... besok juga gue pulang, yang sabar ya. Ini tadi 
Kakek gue meninggal, sekarang gue mau beres-beres. Oh 
iya, kebetulan sepupu Io lagi ada di rumah Nenek gue nih, 
yaudah gue salamin ya. 


Reina 


Iya Na ... makasih ya. 
Oh iya, besok lo mau pulang? Sama siapa? Ayah dan Ibu lo 
ga mungkin kan ninggalin Nenek lo sendirian di sana? 


Hana 


Iya sama-sama. 
Ya sama Ayah dan Ibu gue lah! Nenek juga ikut. 


Reina 


Oh, iya deh. Yaudah gue mau ambil pesenan makanan dulu 
ya, ini gue lagi di kantin mau makan. Lapar banget! 


Hana 
Ah iya, yaudah gue off ya. 
Reina 


Iya, Na... 


Reina pun langsung mengambil pesanan makanannya, 
tanpa ia sadari dari tadi ada sepasang mata yang 
memperhatikannya. 


Hallo readers, gimana nih chapternya? Ada yang berbeda 
ya? Kira-kira apa yah yang beda? Komen guys 


Tolong krisar dong 
Next ga nih? 


Kalau mau next harus komen! 


Sabtu, 24 Oktober 2020 
18.50 


Chapter 5 


Bel pulang sekolah, telah berbunyi 5 menit yang lalu. Kini, 
Reina tengah menunggu Rayhan di luar gerbang. Hatinya 
sangat malas sekali jika harus pulang bareng Rayhan. 
Namun, ia tidak bisa menolak karena ini semua permintaan 
dari Mamanya Rayhan. 


Masuk! titah Rayhan dari dalam mobil. Reina yang baru 
tersadar dari lamunannya pun langsung berjalan ke arah 
mobil Rayhan. la masuk ke dalam mobil itu, dan duduk di 
belakang. Lalu, Rayhan pun melajukan mobilnya. 


Ray, ini gue mau dibawa ke mana? tanya Reina heran. 
Karena barusan ia telah melewati rumahnya. Namun, 
Rayhan tidak menurunkan Reina di sana. 


Ke rumah gue! Lo jangan mikir macem-macem, ini semua 
perintah Mama gue! jelas Rayhan. la pun menyumpalkan 
headset ke dalam telinganya, berharap tidak mendengar 
lagi ocehan dari Reina. 


Ih, nyebelin banget sih! sebal Reina. Ia tahu maksud dari 
perlakuan Rayhan barusan. Rayhan sengaja menyumpalkan 
headset itu, agar tidak mendengar ucapan Reina. Alhasil, 
Reina pun sekarang hanya bisa diam sambil menahan 
amarahnya. 


Sesampainya mereka di rumah Rayhan, Reina dan Rayhan 
langsung turun dari mobil. Seorang wanita cantik dengan 
hijab warna putih, datang menghampiri mereka. 


Eh, menantu Mama udah dateng, ujar Nadira sambil 
memeluk Reina. 


Calon! ucap Rayhan dan Reina. Rayhan berkata dengan 
wajah malas, sedangkan Reina berkata dengan wajah yang 
semringah. 


Eh iya, tapi kan sebentar lagi kamu akan menjadi menantu 
Mama, ucap Nadira sambil melepas pelukannya. Ia 
tersenyum pada Reina, begitu pun dengan Reina, ia juga 
tersenyum pada Nadira. 


Oh iya Ma, Rayhan ada janji sama Revan. Rayhan pergi dulu 
ya, pamit Rayhan sambil salim kepada Nadira. Nadira pun 
tersenyum. 


Baru juga nyampe, udah mau pergi aja! Tapi, ya sudah deh 
kalau ada janji, Mama izinin, tutur Nadira. Rayhan pun 
langsung masuk lagi ke dalam mobilnya. Namun, saat 
Rayhan ingin berangkat, Nadira berujar, Ray! Bajunya ga 
mau diganti dulu? 


Nanti diganti Ma, Rayhan bawa baju ganti kok, teriak 
Rayhan dari dalam mobil. 


Oh, ya sudah kalau begitu, hati-hati! ujar Nadira. Rayhan 
pun berlalu dari hadapan mereka. 


Oh iya, Tante kenapa nyuruh Rayhan bawa aku ke sini? 
tanya Reina penasaran. Karena sejak dari tadi, ia sangat 
ingin menanyakan hal ini. 


Eh, panggilnya Mama aja, biar sama seperti Rayhan 
panggilnya Mama, pinta Nadira sambil tersenyum pada 
Reina. 


Eh, iya Tan ... eh, Ma. Rasanya canggung sekali jika ia harus 
menyebutnya dengan sebutan Mama. 


Nah, gitu dong, ucap Nadira sambil membawa Reina masuk 
ke rumahnya. 


Ma, jawab dulu dong pertanyaan Reina yang tadi, pinta 
Reina karena mungkin calon mertuanya ini lupa dengan 
pertanyaannya tadi. 


Eh iya, Mama lupa Rei. Maaf ya, saking senengnya bertemu 
sama calon mantu. Jadi, Mama sengaja nyuruh Rayhan 
untuk bawa kamu ke sini, karena Mama ingin mengenal 
kamu lebih jauh lagi. Dan, bukan itu doang alesan Mama 
nyuruh Rayhan untuk bawa kamu ke sini, jelas Nadira pada 
Reina. 


Terus apa lagi Ma? tanya Reina penasaran. Nadira pun 
menjawab, Bunda kamu pergi ke Bandung sama Ayah kamu, 
katanya mau ngelayat tetangganya di sana, sekalian 
nengok keluarganya juga. Nah, jadi kamu sengaja Mama 
bawa ke sini, soalnya Mama takut terjadi apa-apa sama 
kamu. 


Oh gitu, hehe makasih ya Ma... udah perhatian sama Reina. 


Iya, sama-sama sayang. Ya sudah, sekarang kamu ganti baju 
dulu ya, Mama punya baju khusus untuk kamu, baru beli 
kemarin. 


Eh beneran Ma? 


Iya. Oh iya, maaf ya rumahnya jadi sepi, soalnya si Rayhan 
kalau jam segini emang jarang ada di rumah. Tadi aja dia 
ada janji kan sama Revan, ucap Nadira sambil tersenyum, 
dan hanya dibalas senyuman oleh Reina. 


Sebenarnya Rayhan ada janji apa sih sama Revan? Kok gue 
jadi penasaran ya, batin Reina sambil berjalan mengikuti 


Nadira. 


Hallo readers 

Gimana nih chapternya? 
Gaje ya? 

Ah yaudah deh gapapa 


Semangatin aku dong, dengan cara vote and komen. Krisar 
juga malahan, aku malah tambah seneng. Tapi krisarnya 
yang bikin aku semangat nulis ya 


Minggu, 25 Oktober 2020 
22.00 


Chapter 6 


Lantunan Shalawat terdengar merdu di telinga Rayhan dan 
Revan. Kini, mereka tengah duduk di dalam mobil, dan 
hendak pergi ke suatu tempat. 


Van, lo udah lama nunggu gue? tanya Rayhan sambil 
menstater mobil, matanya menoleh ke arah kiri tepatnya ke 
arah Revan. 


Lumayan. Lagian gapapa kali, kan nunggunya juga di rumah 
gue! 


Oh iya, sorry juga ya ... semalem kan gue suruh lo bawa baju 
ganti ke sekolah, nah itu gue niatnya pas balik dari sekolah 
mau langsung pergi ke mesjid bareng lo. Tapi, pas tadi pagi 
Mama gue tuh nyuruh gue buat ajak Reina pulang. Ya, lo tau 
sendiri lah sikap Mama gue gimana? Jadi, gue minta maaf 
ya, pinta Rayhan sambil mematikan lagi mesin mobilnya. 


Ah iya gapapa Ray, lagian tadi gue juga lupa gabawa baju 
ganti. Sorry juga ya waktu di sekolah, gue diem-diem bae, 
pinta Revan. Memang benar kan, tadi pagi Revan hanya 
diam. 


Iya, yuk lah berangkat. Udah kan maaf-maafannya? cengir 
Rayhan, sambil menstater mobilnya dan beranjak dari 
depan rumah Revan menuju mesjid yang lumayan jauh dari 
rumah Revan, dan lumayan dekat dari sekolahnya. Rayhan 
masih memikirkan sikap Revan tadi pagi yang tiba-tiba 
diam, dan bersikap dingin. 


Sesampainya di mesjid, Rayhan pergi dulu ke kamar mandi 
untuk mengganti bajunya dan berwudhu. la sama sekali 
tidak kepikiran untuk ganti baju di rumah Revan, mungkin 


karena banyak sekali pikiran yang muncul di otaknya. 
Revan ke mana? Revan langsung masuk ke dalam mesjid 
dan menyapa anak-anak yang ada di sana. 


Ka Revan, Kak Rayhan mana? Kenapa ga bareng? tanya 
salah satu anak laki-laki yang masih terbilang imut. la 
mendekat ke arah Revan dan salim kepada Revan diikuti 
oleh anak-anak yang lainnya. 


Ka Rayhan pergi dulu ke kamar mandi Lif, tadi dia belum 
sempat ganti baju, jelas Revan pada Alif murid Rayhan yang 
paling cerdas. Tangan Revan masih sibuk bersalaman 
dengan anak-anak. Setelah selesai bersalaman, Alif pun 
bertanya lagi, Kakak kenapa kemarin ga ke sini? 


Eh iya ... maaf ya Lif, kemarin Kakak ada tanding basket, 
terus Ka Rayhan ada acara sama keluarganya, jelas Revan. 
Dan hal itu membuat Alif merasa penasaran. 

Acara apa Ka 

Assalamualaikum .... 

Wa alaikumsalam, jawab anak-anak serempak. 

Ayo langsung mulai aja belajar ngajinya, keburu maghrib 
nanti, ajak Rayhan yang langsung duduk menghadap anak- 
anak. 

Ayo kak, dengan senang hati, ujar anak-anak. Mereka pun 


membuka hanca mengajinya. Revan dan Rayhan mulai 
mengajari mereka dengan penuh semangat. 


>K>K 


Ma, ini Reina masak nasi goreng ... cobain deh, titah Reina 


pada Nadira yang kini tengah sibuk menata makanan di 
meja. 


Ah iya bentar Rei, ucapnya sambil menyimpan sayur sop di 
atas meja, lalu ia berjalan ke arah Reina. 


Mama cobain ya, ucapnya sambil membawa satu sendok 
nasi goreng dari tangan Reina, dan melahapnya. 


Emmm, enak banget sayang. Duh, kamu belajar dari mana 
sih? Duh Mama jadi pengen deh belajar masak sama kamu. 
Habisnya, pasakan Mama itu kurang enak, cengir Nadira 
dengan tangan yang terus-terusan menyendok nasi goreng 
itu. 


Eh, jangan bilang begitu dong Ma ... ah iya, ini nasi 
gorengnya Reina tuangkan dulu ke dalam piring ya, pinta 
Reina sambil tersenyum pada Nadira. 


Ah iya sayang. Oh iya, kamu tau ga? Rayhan itu suka 
banget sama nasi goreng. Apalagi nasi goreng Neneknya, 
duh pokoknya makanan favorit Rayhan banget. Mama jadi 
semakin yakin, kalau kamu itu jodohnya Rayhan, ucap 
Nadira sambil tersenyum dan mencubit-cubit pipi Reina 
gemas. 


Ah Mama ada-ada aja deh, rengek Reina sambil menyimpan 
piring berisi nasi goreng itu ke atas meja. 


Oh iya Ma, emangnya kalau sore-sore begini Rayhan suka 
pergi ke mana? tanya Reina penasaran. 


Mau tau aja atau mau tau banget? tanya Nadira sambil 
tersenyum. 


Mau tau aja Ma..... 


Emh, Rayhan itu suka pergi mengajar ngaji bersama Revan. 
la itu punya Cita-cita ingin menjadi seorang ustad. Tapi, 
mungkin nantinya ia harus meneruskan usaha Papanya 
dibanding menjadi ustad. 


What?! Anak nyebelin itu suka ngaji? Sejak kapan? Kenapa 
gue baru tau sekarang? Dan kenapa sikapnya beda banget? 
Kalau di sekolah ia kelihatan bad, tapi kok dia bisa ngajar 
ngaji? Jadi ini maksud perkataan Revan tadi pagi! batin 
Reina. la merasa bingung dengan kenyataan ini. Reina 
mencoba untuk terlihat seperti biasa-biasa saja, agar Nadira 
tidak menyadari kalau Reina barusan habis melamun. 


Mereka pun mulai membersihkan dapur agar terlihat bersih 
seperti semula. 


Hallo readers, gimana nih kabar kalian? Aku harap sehat- 
sehat aja ya..... 


Oh iya, gimana nih ceritanya ? 
Ah, jelek ya? Yaudah deh gapapa 


Support aku dong, caranya mudah banget loh. Tinggal vote 
and komen doang. Apalagi kalau kasih krisar, duh aku 
seneng banget deh kalau ada yang krisar karya ini. 


Next ga nih? 
Komen kalau mau next 


Senin, 26 Oktober 2020 
21:15 


Chapter 7 


Waktu menunjukkan pukul 18:05, Reina tengah gelisah di 
kamar Rayhan sambil menunggu kabar Ayah dan Bundanya 
pulang. Sehingga tidak lama setelah itu, sebuah pesan 
masuk ke dalam HP Reina. Reina yang sadar ada notif dari 
HP-nya, langsung beranjak dan menuju ke arah HP-nya yang 
berada di nakas. 


Hana? Ada apa chat gue jam segini? tanyanya terheran- 
heran. 


Hana 

Rei, malem ini sampai 5 malam berikutnya gue nginep di 
rumah lo ya, soalnya Ayah dan Ibu gue ngadain tahlilannya 
mau di sini, di Bandung. Awalnya mereka berniat tahlilannya 
mau di sana, di rumah gue, tapi tiba-tiba Nenek gue minta 
tahlilannya di sini, di Bandung. 

Reina 


Ah iya, boleh kok. Kalau begitu sekalian aja lo pulangnya 
sama keluarga gue! Biar Ayah lo ga capek nganterin. 


Hana 


Iya bawel. Lagian ini juga gue udah duduk di dalam mobil 
keluarga lo! 


Reina 
Billar, sepupu gue ikut gak? 


Hana 


Enggak, lagian buat apa dia ikut? Besok aja ia harus pergi 
lagi ke pondok pesantren. 


Reina 


Cie ... tau aja lo sepupu gue mondok! Kenapa lo bisa tau? 
Cerita dong sama gue .... 


Hana 


Nanti aja pas gue udah nyampe di rumah lo. Sekarang gue 
mau off, tidur di mobil sampai tujuan, hehe .... 


Reina 


Ya Allah, kebiasaan banget deh kalau naik mobil pasti 
bawaannya tidur! 


Hana 


Ya, lebih baik tidur kan dari pada muntah gara-gara mabuk 
perjalanan. 


Reina 

Iya juga sih. Yaudah tidur sana! 

Hana 

Iya, bawel! 

Percakapan pun berhenti sampai di sana. Kini, Reina 
menggeletakkan HP-nya sembarang. la mulai beranjak dari 


kasur mengelilingi kamar Rayhan. Kamarnya sangat penuh 
dengan kaligrafi yang tertempel di dinding. 


Ternyata, di balik sifatnya yang ngeselin dia alim juga, 
gumam Reina. Eh, apa-apaan sih gue! Biarpun dia alim, tapi 
dia tetep ngeselin Rei! ucapnya mengingatkan. 


Saat Reina mengucapkan kata-kata itu, tiba-tiba terdengar 
pintu yang terbuka. 


Ceklek 


Reina yang mendengar suara pintu terbuka itu pun 
langsung menoleh, dan menampakkan seseorang yang kini 
tengah berdiri di sana. 


Rayhan? Lo ngapain di sana? tanya Reina. Hatinya sangat 
kaget melihat kedatangan Rayhan. 


Seharusnya gue yang tanya sama lo! Lo kenapa ada di 
kamar gue? 


Duh, habis deh gue! batin Reina. Dirinya lupa bahwa 
ternyata dari tadi ia diam di kamar Rayhan. 


Sorry, yaudah gue keluar! Permisi, ucapnya. Tangannya 
dengan cekatan mengambil tas yang ada di nakas, dan HP 
yang ada di kasur. 


Seharusnya kalau mau masuk ke kamar orang tuh izin dulu! 
titah Rayhan. 


Ya maaf, lagian tadi Mama lo yang suruh gue ke sini! ujar 
Reina sambil berjalan menuruni tangga. Rayhan hanya bisa 
memutarkan bola matanya malas. 


Rayhan pun langsung membaringkan tubuhnya di atas 
kasur. la merasa sangat lelah karena setelah ia mengajar 


ngaji anak-anak, ia langsung pergi ke kantor Papanya untuk 
mengetahui apa saja pekerjaan yang dilakukan Papanya. 
Bukan apa-apa, hanya saja ia ingin suatu saat nanti bisa 
meneruskan perusahaan Papanya, ya walaupun dengan rasa 
terpaksa. Sebelumnya, ia mengantarkan Revan pulang ke 
rumahnya. 


Setelah rasa lelahnya sedikit berkurang, Rayhan langsung 
pergi ke kamar mandi untuk mandi dan mengambil air 
wudhu. Setelah itu, Rayhan langsung melaksanakan sholat 
magrib. Tanpa ia sadari, ada seseorang yang tengah 
mengintipnya dari balik pintu. 


Hallo readers 
Gimana nih ceritanya? Kurang bagus ya? Ah, iya deh 


gapapa..... 


Support aku dong, caranya mudah banget loh. Kalian 
tinggal tekan tombol bintang di pojok kiri, dan komen 
tentang cerita ini. Apalagi kalau krisar, duh aku seneng 
banget 


Next ga nih? 
Komen dong 


Selasa, 27 Oktober 2020 
22:15 


Chapter 8 


Reina tengah mengintip Rayhan yang sedang Shalat. Rasa 
penasarannya kumat, tapi mau sampai kapan ia mengintip 
di balik pintu itu? 


Reina pun membalikkan badanya jdugh! 


Aduh, ringis Reina karena barusan dirinya bertubrukan 
dengan seseorang, yang entah sejak kapan berdiri di sana. 
Reina melihat orang itu dari bawah sampai atas, dan 
ternyata Eh, Mama, ucap Reina dengan penuh rasa malu. 
Wajahnya sengaja ia tutup dengan tangannya agar sedikit 
mengurangi rasa malunya. Namun, hal itu sia-sia karena 
Nadira mengetahui kalau Reina sedang mengintip. 


Ngintipin anak Mama ya ...? Hayo ngaku! Mukanya ga usah 
ditutupi seperti itu sayang, Mama ga akan marah kok, ucap 
Nadira tersenyum dengan penuh kelembutan. Tangannya 
dengan lembut mengusap pipi Reina. Reina hanya bisa 
terdiam dan tersenyum menerima perlakuan calon 
mertuanya ini yang begitu sayang padanya. 


Saat mereka lagi romantis-romantisnya, tiba-tiba pintu 
kamar Rayhan terbuka. Dan hal itu membuat Nadira dan 
Reina menoleh secara refleks ke arah pintu itu, yang kini 
menampakkan sesosok Rayhan tengah berdiri sambil 
menatap mereka penuh arti. 


Kalian kenapa ada di sini? tanya Rayhan heran. la pun 
langsung menutup pintu kamarnya dan hendak pergi ke 
bawah. 


Tadinya Mama mau bangunin kamu, takut ketiduran. Tapi, 
pas nyampe ke sini ternyata ada orang yang sed Ucapannya 


terpotong, karena ia merasa tidak enak jika menceritakan 
hal ini di depan Reina, karena pada akhirnya Reina akan 
merasa sangat malu. 


Udahlah, ayo cepet ke bawah, makan! titah Nadira 
mengalihkan pembicaraan. 


Iya Ma, ini juga Rayhan mau turun, jawabnya. Matanya 
menatap ke arah Reina yang kini posisinya berada di 
belakang Nadira. Hal itu membuat Reina merasa deg-deg 
kan. 


Apaan sih lo lirik-lirik gue? tanya Reina. la mencoba 
bersikap biasa saja di hadapan Rayhan, padahal hatinya dag 
dig dug tak karuan. 


Lo tadi ngintip gue ya? tebak Rayhan yang belum pasti 
kalau Reina mengintip. 


Udah Rayhan, ayo turun! Mama laper nih, sela Nadira. la 
sangat mengerti perasaan Reina, apalagi kan Nadira dulu 
juga pernah muda. 


Ah, iya deh! serah Rayhan. Ia langsung turun dari kamarnya. 
Begitu pun dengan Reina dan Nadira, mereka juga turun 
untuk melahap makan malamnya. 


Sesampainya di meja makan, mereka langsung duduk di 
kursinya masing-masing. 


Kalau boleh tau, Om Alvi ke mana Ma? tanya Reina ketika 
Nadira menuangkan nasi ke dalam piring. 


Panggilnya Papa ya ... Dia ada kok, mungkin masih di kamar, 
jawab Nadira seadanya. 


Oke deh. Oh iya, Papa emangnya udah pulang dari kantor? 
Kapan? tanya Reina penasaran. 


Tadi, bareng sama Rayhan, jelas Nadira. 


Eh, udah mau makan aja nih! seru Alvi Papanya Rayhan. la 
tengah berjalan menuju meja makan, setelah sampai ia 
langsung duduk di kursinya. 


Oh iya, sebenarnya Papa ingin bicara sama kalian tentang 
perjodohan antara Rayhan dan Reina. Tapi, sekarang udah 
waktunya makan, jadi nanti setelah makan akan Papa 
jelaskan, ucap Alvi yang tiba-tiba bicara langsung pada 
intinya. 


Loh, ada apa ini? Apakah perjodohan antara Rayhan dan 
Reina akan batal? 


Yah, si Papa suka bikin kita penasaran aja! Kalau belum mau 
cerita, ya jangan dibicarakan dulu! ucap Rayhan sambil 
menuangkan air putih ke dalam gelas. 


Iya, maafin Papa ... Papa kan emang biasa begini. Oh iya Rei, 
Ayah kamu kapan pulang dari Bandung? tanya Alvi 
mengalihkan pembicaraan. 


Malam ini juga pulang kok, jawab Reina seadanya sambil 
tersenyum. 


Eh, udah dong ngobrolnya ... Mama mau makan nih, ayo 
makan sama-sama, jangan lupa berdoa dulu sebelum 
makan! titah Nadira yang diangguki oleh semuanya. Mereka 
pun makan dengan penuh kenikmatan. 


Hallo readers 
Gimana nih ceritanya? 


Semangatin aku dong biar semangat nulisnya ... caranya 
mudah banget loh, kalian tinggal tekan bintang di pojok kiri, 
terus komen di kolom komentar, ingat! Komennya di kolom 
komentar jangan di KOLOMberan (Eh apaan sih, garing) 
Intinya vote and komen dari kalian itu membuatku 
semangat buat lanjut nulis 

Apa lagi kalau ada yang krisar, duh aku pasti seneng banget 


Next ga nih? 
Komen ya 


Rabu, 28 Oktober 2020 
22.45 


Chapter 9 


Makan malam telah selesai 15 menit yang lalu. Saat ini, 
Reina tengah duduk di sofa ruang tengah sambil menunggu 
jemputan Ayahnya yang tak kunjung datang. 


Rei! ujar Rayhan dari atas tangga. Reina sang pemilik nama 
itu pun akhirnya menoleh. Apa? tanya Reina dengan kepala 
yang menengadah ke langit-langit. Ya, karena memang 
posisi Rayhan ada di atas tangga yang menuju ke kamar 
Rayhan. 


Si Revan barusan chat gue ... terus dia nanya, Hana kapan 
pulang? Gue ga tau, jadi gue tanya sama lo sekarang! jelas 
Rayhan. Rasanya malas sekali jika harus bertanya hal tidak 
penting seperti ini. Tetapi, ada anehnya juga, kenapa tiba- 
tiba Revan bertanya tentang Hana? Ada hubungan apa 
mereka? 


Tumben banget si Revan nanyain Hana? Ada apa sih? Gue 
jadi kepo, tanya Reina sambil cengengesan. Manik matanya 
memandang lekat ke arah Rayhan yang kini tengah 
memandang ke arah Reina dengan tatapan dingin. Reina 
yang menyadari Rayhan mulai kesal pun langsung meminta 
maaf. 


Sorry. Jangan natap gue dengan tatapan seperti itu, serem 
gue lihatnya! Oke pertanyaan tadi gue bakalan jawab 
sekarang. Jadi, si Hana pulangnya malam ini, dan akan 
menginap di rumah gue selama enam hari, jelas Reina 
sambil menatap meja kaca di hadapannya. Merasa tidak ada 
sahutan dari Rayhan, Reina pun melihat ke arah tangga, dan 
ternyata Rayhan sudah tidak ada di sana. 


Bilang makasih kek! Udah gue jawab juga! ujar Reina. la 


berharap ucapannya barusan bisa terdengar oleh Rayhan. 


Eh, ada apa sih teriak-teriak? tanya Alvi Papanya Rayhan 
yang tiba-tiba datang dari arah kamarnya. 


Eh, Papa ... enggak kok. Itu tadi Rayhan nyebelin! jujur 
Reina sambil merengek. 


Haha, harus ekstra sabar kalau ngehadapin Rayhan. Papa 
aja kadang kehabisan kesabaran gara-gara dia susah nurut 
sama Papa, curhat Alvi, dan hanya diangguki oleh Reina. 


Oh iya, tadi Papa mau ngomong apa? tanya Reina, karena 
tiba-tiba dirinya teringat sama ucapan Alvi pada saat 
mereka di meja makan. 

Oh iya ... bentar Papa panggil Mama dan Rayhan dulu, ucap 
Alvi. Ma ... ke sini dulu deh sebentar. Rayhan, buruan turun! 
titah Alvi. 

Ada apa sih Pa? tanya Rayhan sambil menuruni tangga. 


Ada apa sih Pa? tanya Nadira. 


Duduk dulu deh, ini serius soalnya! titah Alvi, dan tanpa 
ragu mereka semua menurut. 


Jadi gini, tadi pagi pada saat Papa lagi kerja, tiba-tiba Kahfi 
telepon. Dan pas diangkat, ternyata ia mau curhat tentang 
kontrak kerjanya yang di luar negeri! ucap Alvi, dan 
membuat semua orang yang ada di hadapannya bingung. 
Jadi? tanya Reina sambil memicingkan matanya. 


Apa hubungan sama kita Pa? tanya Rayhan malas. 


Makannya dengerin dulu, Papa belum selesai ceritanya! 
titah Alvi, lalu mereka pun terdiam. 


Sebelas hari lagi, dia akan berangkat ke luar negeri bersama 
istrinya. Perkataan Alvi barusan, membuat Reina melotot 
tanda tidak percaya dengan pernyataan ini. Namun, pada 
saat ia ingin memotong pembicaraan Alvi, Alvi sudah 
terlebih dahulu berbicara. 


Papa udah sepakat sama Kahfi, kalau Rayhan dan Reina 
akan menikah secepatnya. Bisa dihitung mundur tiga hari 
dari sekarang, eh besok maksudnya! jelas Alvi dan membuat 
semua terdiam tak percaya. Mereka semua kaget 
mendengar pernyataan ini. Bagaimana tidak? Bayangkan 
saja jika kita dijodohkan seperti mereka, terus tiba-tiba ada 
kabar kalau kita nikahnya itu akan dipercepat! Pasti kaget 
bukan? Apa lagi kalau belum siap, terutama hati! Karena 
semua kesiapan itu timbul dari hati. 


Saat ini, Rayhan dan Reina diam membisu, karena tidak 
percaya kalau hari pernikahan mereka akan segera datang. 


Hallo readers 
Bagaimana kabarnya? 


Gimana nih ceritanya? Makin seru, atau makin ancur? 


Semangatin aku dong biar semangat nulisnya. Caranya 
mudah banget loh, kalian tinggal vote and komen doang. 
Dan please jangan jadi silent readers ya 


Jangan lupa juga kritik dan sarannya ... aku tunggu, hehee 


Next ga nih? 
Komen! 


Kamis, 29 Oktober 2020 
20:30 


Chapter10 


Malam yang begitu sejuk, membuat seseorang yang kini 
tengah melamun di dalam mobil, merasakan kedinginan. Ya, 
sekarang Reina sedang duduk di dalam mobil bersama 
keluarganya, tidak lupa juga dengan Hana yang sekarang 
ada di samping kanannya. Mereka akan pulang ke 
rumahnya Reina tepat pada saat ini pukul 19:15. 
Sebelumnya, mereka numpang sholat isya dulu di rumah 
Rayhan. 


"Rei, tadi di sekolah belajar apa?" tanya Hana yang memulai 
pembicaraan. Reina yang mendengar perkataan Hana 
barusan, langsung menoleh ke samping kanannya. 


"Belajar seperti biasa, Biologi ada catatan nanti gue kasih 
pas udah nyampe rumah," jelas Reina dengan wajah yang 
terlihat sangat pucat. 


"Rei, lo sakit?" tanya Hana yang sekarang mulai menyadari 
kalau wajah Reina begitu pucat. Dan pertanyaan Hana 
barusan, membuat Aisyah-Bundanya Reina menoleh ke 
belakang, begitu juga dengan Kahfi-Ayahnya Reina ia juga 
sesekali menoleh ke belakang, melihat keadaan anaknya. 


"Kamu sakit apa sayang?" tanya Aisyah sambil menoleh ke 
arah Reina. 


"Reina cuma kedinginan doang kok Bun, Reina cuma butuh 
istirahat saja," jawab Reina sambil tersenyum. 


"Oh, yaudah deh. Sebentar lagi kita nyampe rumah kok, 
nanti kamu langsung istirahat aja!" titah Aisyah, dan hanya 
diangguki oleh Reina, tidak lupa dengan senyuman yang 
begitu merekah di bibirnya. 


Sesampainya di rumah, Reina langsung masuk ke dalam 
kamar diikuti Hana di belakangnya. la langsung menyimpan 
tas nya dan memilih beberapa buku pelajaran untuk esok 
hari. 


"Na, nih buku catatan biologi gue, kalau lo mau nulis 
sekarang, lo nulis aja ya, gue ngantuk mau tidur," jelas 
Reina sambil memberikan buku catatannya pada Hana. 
Hana pun mengangguk tanda mengerti dengan keadaan 
Reina yang sekarang. Reina sekarang pasti banyak banget 
pikiran, terutama tentang pernikahannya dengan Rayhan 
yang dipercepat. 


"Maaf banget ya, gue gabisa nemenin lo nulis catatan," 
pinta Reina, dan Hana pun tersenyum seraya berucap, "Gak 
masalah Rei, yaudah lo ganti baju sana! Buruan tidur, gue 
gak mau ya kalau lo sakit, apa lagi sebentar lagi akan ujian." 


Reina pun mengangguk dan tersenyum kepada Hana. "Iya, 
Nanadalem yang bawel!" ucap Reina diiringi cengiran 
khasnya. 


"Eh, nama gue Hana! Bukan Nanadalem! Enak aja lo ganti 
nama gue pake nama yang begituan!" ujar Hana tak terima. 


"Iya Hana, gue cuma teringat film Revan dan Reina. Di 
dalam filmnya kan dia bilang 'Nanadalem' pada Reina!" 
jelasnya. 


"Ya Allah Reina, yang begitu aja lo ingat-ingat! Geli gue 
denger nama panggilan itu!" ujar Hana sambil tertawa, dan 
dengan refleks mulutnya sengaja ia tutup dengan buku 
Catatan Reina yang ada di tangannya. 


"Udah deh, buruan ganti baju!" titah Hana, dan Reina pun 
langsung masuk ke kamar mandi untuk mengganti bajunya. 


Krrriiingg! 


Terdengar suara alarm yang menunjukkan waktu pukul 
03:00. Rayhan terbangun dari tidurnya, dan mematikan 
alarm tersebut. la langsung pergi ke kamar mandi untuk 
berwudu. Setelah wudu, ia langsung menghamparkan 
sajadah, lalu shalat tahajud. 


Setelah shalat tahajud, ia pun berdoa, 
"Asyhaduallaailaahaillallah, wa asyhaduanna 
muhammadarrosuulullullah. Allohummasolli'alaa sayyidina 
muhammad, wa 'ala aali sayyidina muhammad. Ya Allah, 
ampuni dosa hambamu ini ya Allah, hamba memang 
manusia yang penuh dosa, hamba sadar dosa hamba begitu 
banyak. Ya Allah, hamba memohon kepada-Mu berilah 
kelancaran dalam pernikahan nanti, beri hamba keikhlasan 
menjalankan pernikahan tanpa adanya dasar cinta ini, dan 
hamba memohon kepada-Mu hadirkanlah rasa cinta dan 
saling percaya kepada hamba dan calon istri hamba, agar 
kelak kita bisa saling mencintai dan mengasihani. Amiin... 
Rabbanaatinafiddunyahasanah, wa filakhirotihasanah, wa 
kinaadzabannar, birohmatikaya arhamarrohimin 
walhamdulillahirabbil 'alamiin." 


Setelah shalat tahajud dan berdoa kepada Allah, Rayhan 
langsung membaca Al-guran. 


Hallo readers 
Gimana nih kabarnya? 


Oh iya, bagaimana ceritanya? Seru ga? Atau makin aneh, ga 
masuk akal? 


Ah yaudah deh kalau ceritanya ga bagus, aku ikhlas kok 


Semangatin aku dong, caranya mudah banget loh. Kalian 
tinggal tekan bintang yang ada di pojok kiri, terus komen 
deh! Hal itu udah buat hatiku sangat senang, apalagi kalau 
ada yang kasih kritik dan saran, pasti aku terima banget! 
Asalkan kritik dan sarannya yang bikin aku semangat aja 
ya.... 

Satu lagi nih! 

JANGAN MENJADI SILENT READERS! 


Next ga nih? 
Komen! 


Sabtu, 30 Oktober 2020 
19:30 


Chapter11 


Waktu menunjukkan pukul 06: 25, Reina dan Hana telah siap 
untuk pergi ke sekolah. Namun, kali ini Reina tidak seperti 
biasanya. Wajahnya murung, bahkan sangat murung, dan 
hal itu membuat Hana merasa heran. 


Rei, lo kenapa sih? tanya Hana sambil menggendong tasnya. 
Reina sang pemilik nama pun menjawab, Gapapa kok, yuk 
pergi sekolah! Reina berjalan turun dari kamarnya. Hana 
pun langsung mengikuti langkah Reina. 


Sesampainya di bawah, Hana langsung menghentikan 
langkah Reina. la langsung berlari dan menahan Reina 
dengan memegang kedua bahunya dari depan. 


Rei, dengerin gue! Kalau lo ada masalah, bilang ke gue! 
Jangan ditutup-tutupi seperti ini! ucap Hana sambil 
mengentak-entakkan bahu Reina. Saat Hana mengentakkan 
bahu Reina, tiba-tiba Aisyah datang. 


Hei, pagi-pagi udah berantem aja. Ada masalah apa sih? 
tanya Aisyah sambil sedikit tertawa. 


Ini nih, Reina mulai rahasia-rahasiaan sama Hana! Jadinya 
Hana sebel! jelas Hana dengan pipi yang sengaja ia 
kembungkan, sehingga terkesan sangat menggemaskan. 


Loh, emangnya rahasia apa sih? Bunda ga di kasih tau juga? 
tanya Aisyah sambil tersenyum kepada Reina. 


Bunda ga perlu di kasih tau! Orang Bunda pasti udah tau 
dari Ayah! jelas Reina sambil berlalu dari hadapan mereka, 
dan langsung duduk di sofa ruang tengah. 


Emangnya Ayah kasih tau apa ke Bunda? Emm, tanya 
Aisyah sambil mengingat-ngingat. 


Oh, masalah pernikahan? tanya Aisyah. Dan kata-kata 
tersebut membuat Hana membulatkan mata, ia kaget 
sekaligus sangat tidak percaya dengan pernyataan ini. 


Emangnya Reina mau nikah Tan? tanya Hana sambil sesekali 
matanya melirik ke arah Reina. 


Iya, tiga hari lagi Reina akan menikah sama Rayhan, jelas 
Aisyah sambil mendekatkan mulutnya ke arah telinga Hana. 
la berbisik pada Hana, Tolong bantu Tante ya, hibur Reina 
agar tidak kepikiran terus sama masalah ini. Hana pun 
mengangguk sambil tersenyum. 


Oh iya, orang yang diundang mau siapa aja, Tan? tanya 
Hana penasaran. 


Ya mungkin kamu, pokoknya temen deketnya Reina dan 
temen deketnya Rayhan. Terus keluarga Rayhan dan Reina, 
jawab Aisyah sambil berjalan ke arah Reina. Hana yang 
mendengar jawaban itu pun langsung mengangguk dan 
mengikuti Aisyah berjalan menuju ke arah Reina. 


Rei, udahlah berangkat sekolah sana! Nanti kesiangan, titah 
Aisyah. 


Yaudah, Reina berangkat dulu ya Bun, pamit Reina. Ia berdiri 
dari duduknya dan langsung salim pada Aisyah. Iya, hati- 
hati ya ... oh iya, jangan lupa nanti makan dan minum yang 
banyak kalau istirahat, kamu harus jaga kesehatan. 


Iya, siap Bun. 


Yudah, Tan kita pergi dulu ya, assalamualaikum, ucap Hana. 


Iya, waalaikumsalam. Mau pakai motor gak? tanya Aisyah 
pada mereka. 


Hmmm, boleh deh Bun, Reina gak kuat kalau harus berjalan 
ke sekolah dengan kondisi Reina yang sekarang, ungkap 
Reina. Ya memang sejak semalam Reina merasa kurang enak 
badan. 


Ya sudah, bentar Bunda ambilkan dulu kuncinya, ucap 
Aisyah sambil berlalu dari hadapan mereka. 


Nih, ucap Aisyah ketika sudah mengambil kunci motornya. 


Mereka pun langsung pergi ke sekolah. Dan sesampainya di 
sekolah, mereka langsung pergi ke kelasnya. 


Oh iya, kemaren katanya lo mau cerita tentang Billar. Lo 
kenapa bisa tau sih kalau Billar mesantren? tanya Reina saar 
mereka menuju ke dalam kelasnya. 


Dih, kirain lo gak inget sama ucapan itu. Jadi, sebenernya 
gue suka stalker Instagramnya dia. Gue kagum aja sih sama 
dia, jujur Hana. 


Beneran? Ya Allah Na, kenapa gue baru tau sekarang? 
Berani-beraninya lo main rahasia-rahasiaan sama gue! ujar 
Reina sambil berjalan cepat menuju kursinya. 


Biarin, gue balas dendam, haha ... abisnya lo juga tadi ga 
cerita sama gue! ucap Hana membalikkan ucapan Reina. 
Reina pun duduk di kursinya lalu berucap, Ya sorry, udah lah 
jangan debat! Lama-lama lo ngeselin juga ya! Sama seperti 
Rayhan! 


Heh, jangan ngomong seperti itu! Sebentar lagi dia jadi 
suami lo entar dosa loh! ingat Hana sambil duduk 
dikursinya. 


Emm, oke deh, ucap Reina sambil meletakkan tasnya. 


Mereka pun berbicara sambil menunggu guru dan siswa- 
siswi yang lainnya datang. 


Jangan lupa vote and komennya 
Krisar juga ya 


Next or stop? 
Komen! 


Sabtu, 31 Oktober 2020 
21:50 


Chapter12 


Beberapa hari kemudian ... 


Sekarang, Rayhan dan Reina telah sah menjadi suami istri. 
Kini, mereka tengah berdiri dan bersalaman kepada para 
tamu undangan. Setelah semua tamunya pulang, sekarang 
hanya tersisa Rayhan, Reina, Nadira, Alvi, Aisyah, Kahfi, 
Hana, dan Revan. 


Cie ... udah sah aja kalian! Selamat ya, ucap Revan sambil 
memeluk Rayhan. Rayhan tersenyum, meskipun hanya 
sedikit. 


Ya sudah, kalian langsung istirahat aja, pasti kalian capek 
banget. Udah gitu tadi tamu undangannya banyak banget, 
gak lelah tuh kalian berdiri terus dan bersalaman sama para 
tamu? tanya Hana sambil menyenggol tangan Reina. 


Eh, apaan sih Na? tanya Reina pelan, karena ia merasa 
kaget tangannya disenggol. 


Eh, sudah-sudah! Jangan debat di sini, hehe, larang Nadira 
sambil menatap ke arah Hana dan Reina. Tatapan mata itu 
beralih menatap Rayhan. 


Ray, buruan bawa Reina ke kamar! Kalian ganti baju terus 
istirahat! titah Nadira sambil tersenyum kepada mereka. 
Tanpa menolak, Rayhan pun menyentuh bahu Reina dan 
membawanya pergi dari sana. Rasanya canggung sekali 
Rayhan memperlakukan Reina seperti ini. Begitu pun 
dengan Reina, ia merasa geli mendapatkan sentuhan 
tangan dari Rayhan. Namun, mereka sudah suami istri, jadi 
sah-sah saja kan jika bersentuhan? Toh, mereka kan sudah 
nikah. 


Sesampainya di kamar Reina, mereka langsung mengganti 
baju pengantinnya. Rasanya panas sekali jika harus 
menggunakan baju pengantin itu. 


Reina pergi ke kamar mandi untuk mengganti bajunya, 
sedangkan Rayhan? la hanya melepaskan jas yang ia pakai, 
dan menyisakan baju putih yang sangat tipis. 


Rayhan melihat-lihat sekitar kamar Reina. Dan ia melihat 
ada AC, ia pun langsung menyalakan AC itu agar tidak 
kepanasan. 


Rayhan merebahkan tubuhnya di atas kasur milik Reina. 
Rasa lelah mulai menghampiri dirinya. Namun, saat Rayhan 
ingin terlelap, suara pintu kamar mandi yang terbuka 
membuat ia bangun dari tidurnya. 


Lo gak tidur? tanya Reina sambil menghampiri Rayhan. 
Rayhan pun menggeleng sambil berucap, Enggak. 


Kalau mau tidur, tidur aja! titah Reina sambil 
menggantungkan baju pengantin yang habis tadi ia pakai. 


Kalau gue tidur di sini, lo mau tidur di mana? Gak mungkin 
kan lo mau tidur sama gue! jelas Rayhan sambil berjalan 
menuju ke kamar mandi. 


Reina tampak sedang berpikir. Ucapan Rayhan barusan ada 
benarnya juga, kalau misalkan Rayhan tidur di kamarnya 
Reina, Reina mau tidur di mana? Ya, meskipun Mereka sudah 
sah tapi rasa canggung itu masih ada. 


Reina pun merebahkan tubuhnya dia atas kasur empuk 
miliknya. la melamun, karena jodohnya itu ternyata orang 
yang sebelumnya sangat mengesalkan di kehidupannya. 


Namun, sekarang orang yang sangat mengesalkan itu, 
berstatus menjadi suaminya. 


Reina pun tersenyum seraya berucap pelan, Jodohku. Dan 
perkataan Reina barusan, tanpa sengaja terdengar oleh 
Rayhan. 


Siapa? tanya Rayhan sambil mendekat ke arah Reina. Reina 
langsung bangun dari tidurnya. 


Loh, udah selesai mandi? tanya Reina sambil melihat ke 
arah Rayhan. Kemudian di detik kemudian ia menundukkan 
pandangannya lagi. Bukan apa-apa, hanya saja ia masih 
belum percaya bisa satu kamar sama orang yang 
menurutnya paling mengesalkan sedunia. 


Lo ngelamun? Jawab dong pertanyaan gue yang tadi, 
titahnya. la pun langsung duduk di sebelah Reina sambil 
mengeringkan rambutnya yang basah. 


Eh, emangnya lo tadi nanya apa? tanya Reina, ia sengaja 
mencari-cari alasan di hadapan Rayhan sambil menjauhkan 
jarak duduknya dari Rayhan. 


Lupa? Atau pura-pura lupa? tanya Rayhan sambil mendekat 
ke arah Reina dengan tangan kanannya yang sengaja ia 
kaitkan ke bahu Reina. 


Ya Allah ... ada apa ini? Kenapa sikapnya berubah drastis 
seperti ini? Perlakuannya manis banget! batin Reina, 
dengan refleks ia meletakkan kepalanya ke dada bidang 
milik Rayhan. 


Hai hai hai 


Ada apa nih dengan Rayhan? Sikapnya berubah drastis! 
Kalian pada kepo ga sama kelanjutan ceritanya? 
Kalau enggak juga gapapa sih 


Jangan lupa vote and komennya! Krisar juga 


Next ga nih? 
Komen! 


Minggu, 01 November 2020 
22:10 


Chapter13 


5 menit berlalu, Reina masih belum sadar kalau ternyata 
sejak tadi ia berada di dekapan Rayhan. Nyaman? Itu lah 
yang sedang Reina rasakan sekarang. 


Ekhem. Suara deheman tersebut berhasil membuat Reina 
tersadar, kalau sejak tadi ia berada di pangkuan Rayhan. 


Eh, maaf! ucap Reina kaget. la langsung berdiri dan agak 
menjauh dari Rayhan. 


Mau sampai kapan sih? tanya Rayhan. 
Apanya yang sampai kapan? tanya Reina penasaran. 
Lo menjauh dari gue? ucap Rayhan. 


Maksudnya? tanya Reina. la bingung dengan pertanyaan 
yang Rayhan ajukan barusan. 


Mau sampai kapan lo menjauh dari gue? tanya Rayhan 
sambil menyimpan handuknya. 


Emm, lo sendiri mau sampai kapan? tanya Reina balik 
sambil mendekat ke arah Rayhan. 


Lo balik nanya? Lo harus jawab dulu pertanyaan dari gue! 
titah Rayhan. 


Hmmm, sebenernya gue gak mau kita musuhan seperti 
dulu, gue cuma mau kita baikan ya. Jadi, mulai hari ini, gue 
gabakal menjauh dari lo, jelas Reina sungguh-sungguh. 


Sama, jawab Rayhan. 


Sama apa? tanya Reina, karena ucapan Rayhan itu selalu 
membuatnya pusing. 


Ck! Tadi kan lo balik nanya sama gue, nah jawaban gue 
sama seperti lo! jelas Rayhan. 


Oh, kirain apaan. Abisnya lo kalau ngomong tuh suka 
setengah-setengah! ucap Reina. 


Hehe, biarin! ucap Rayhan sambil tersenyum. 


See! Rayhan tersenyum, Reina pasti meleleh banget nih. 
Bagaimana tidak? Aku aja meleleh jika Rayhan, orang yang 
ngeselin dan dingin itu akhirnya bisa tersenyum dan 
bersikap manis. 


Tumben lo senyum ke gue! ujar Reina sambil berjalan ke 
dekat kasur lalu mendudukkan dirinya di atas kasur. 


Udah deh, buruan lo tidur! Biar nanti gue tidurnya di bawah 
aja. Ada kasur lantai kan? tanya Rayhan sambil mendekat ke 
arah Reina. 


Oke. Ada kok tuh di dekat lemari, eh tapi ... lo beneran 
gapapa tidur dibawah? tanya Reina dengan nada khawatir. 


Udahlah, gue gapapa kok. Oh iya, lo besok mau sekolah? 
tanya Rayhan sambil kembali duduk di sebelah Reina. 


Insyaallah ... lagian gue gak terlalu cape. Jadi, insyaallah 
gue besok bisa pergi ke sekolah, jelas Reina sambil 
membaringkan tubuhnya di atas kasur. 


Bareng gue! 


Maksudnya? tanya Reina sambil bangkit kembali dari 
tidurnya. 


Lo beneran ngajak gue berangkat sekolah bareng? lanjutnya 
bertanya. 


Iya, jawab Rayhan singkat sambil membawa kasur lantai, 
dan menghamparkannya di lantai. 


Lo gak malu? tanya Reina. Pasalnya waktu pertama kali ia 
diajak pulang sama Rayhan gara-gara diperintah oleh 
Mamanya, Rayhan terlihat sangat malas. Tapi kali ini? 
Rayhan sendiri yang menawarkan berangkat sekolah 
bareng? Eh, memang beda sih, waktu itu pulang bareng 
kalau sekarang berangkat bareng. 


Malu kenapa emangnya? Lo udah sah jadi istri gue! Eh tapi 
kalau lo gamau berangkat bareng juga gapapa, gue ga 
maksa! ucap Rayhan sambil membaringkan tubuhnya di 
atas kasur lantai. 


Eh, iya-iya! Gue mau berangkat sekolah bareng sama lo! 
jawab Reina dengan tergesa. Pasalnya ia takut tawaran itu 
dicabut oleh Rayhan. 


Ya sudah, lo tidur! Gue juga mau tidur, cape! titah Rayhan. 
Reina pun menurut. la langsung mengerjapkan matanya 
dan hendak tertidur. Namun, pikirannya terus melayang 
kemana-mana. Ya Allah, semoga suami hamba bisa bersikap 
seperti ini terus, hamba berharap yang terbaik untuk hamba 
dan suami hamba, batin Reina. Reina pun menyelimuti 
badannya, dan ia melihat Rayhan yang kini telah tertidur. 


Tidur aja wajahnya terlihat sangat tampan, apa lagi kalau 
terbangun? batin Reina bertanya-tanya. la pun dengan 
terus-menerus menatap Rayhan sampai akhirnya ia tertidur. 


Hai hai hai 


Jangan lupa vote and komennya ya... 


Kritik dan Sarannya juga ditunggu nih, hehe ..... 


Next ga nih? 
Komen! 


Senin, 02 November 2020 
16: 35 


Chapter14 


Waktu menunjukkan pukul 06:50. Reina yang kini berada di 
dalam mobil Rayhan, lebih tepatnya ia duduk di sebelah 
Rayhan, tengah memandang sekeliling sekolahnya dari 
dalam mobil di luar gerbang. Dan tentu saja sudah ada 
beberapa orang di dalam sekolah yang memperhatikan 
mobil Rayhan. Reina merasa tidak enak hati jika harus turun 
dari mobil Rayhan terus ada yang melihatnya turun dari 
mobil tersebut. Bukan apa-apa, tapi Reina belum siap jika 
teman-teman di sekolahnya mengetahui kalau Reina dan 
Rayhan sudah menikah. 


Reina yang sedang kebingungan pun mencoba untuk 
bertanya pada Rayhan. 


Ray, saran dari lo gue mending turun di sini atau di mana 
ya? tanya Reina sambil terus-terusan menatap seisi sekolah. 


Kenapa emangnya? 


Ya, gapapa sih. Emm, gue takut ketahuan kalau kita udah 
nikah, jujur Reina. la langsung menunduk tanda merasa 
malu karena telah berbicara seperti itu. 


Lo, malu nikah sama gue? tanya Rayhan sambil mengangkat 
dagu Reina agar tidak menunduk. Reina langsung 
mengalihkan tangan Rayhan seraya berucap, Gue ga malu 
sama-sekali! Ya gue takut aja mereka tau kalau kita udah 
nikah. Emm, lagian kita masih sekolah emangnya gapapa 
nikah? tanya Reina sambil menatap mata Rayhan serius. 


Lo kenapa baru tanya tentang hal ini sekarang? Dengerin 
gue! Pemilik sekolah ini itu Papa gue, dan dia pernah bilang 
tidak masalah jika siswa dan siswinya menikah, dengan 
syarat umurnya mendekati sembilan belas tahun. Dan 


diusahakan tidak hamil terlebih dahulu. Jadi, ya gapapa 
dong kalau kita ketahuan udah nikah, ucap Rayhan sambil 
membuka kaca mobil di sebelah kirinya. 


Eh, apa-apaan sih lo! ucap Reina sambil menutup kembali 
kaca mobil itu. 


Biarin! Biar aja orang-orang tau kalau kita udah baikan, jelas 
Rayhan. 


Baikan? tanya Reina. Ya Allah, aku sampai lupa kalau 
sebelumnya kita suka berantem, lanjutnya dalam hati 
sambil memandang wajah Rayhan. 


Kenapa? tanya Rayhan. Pasalnya Reina akhir-akhir ini selalu 
saja memandang Rayhan. 


Eh. E-enggak! ucap Reina sambil memalingkan pandangan 
ke mana saja asalkan tidak memandang Rayhan. 


Gak gitu juga kali. Gue izinin kok kalau lo mandang wajah 
gue. Lagian, sekarang kan lo udah jadi istri gue, ucap 
Rayhan sambil mencubit pipi Reina gemas. 


Ih Rayhan apaan sih! 


Udah ahk, ucap Rayhan sambil menjalankan mobilnya 
menuju ke garasi mobil. 


Eh, gue gak turun di luar gerbang nih? tanya Reina 
penasaran. 


Enggak. Lo turunnya di garasi aja biar aman. tadi kan lo 
minta saran ke gue, nah saran gue lo turunnya di garasi, 
jelas Rayhan sambil memarkirkan mobilnya, karena kini 
mereka sudah berada di garasi mobil sekolah. 


Eh, iya juga ya. Kalau gue turun di sini gabakalan ada yang 
lihat gue! ucap Reina sambil membuka pintu mobil dan 
turun. Rayhan pun sama, ia juga turun dari mobilnya. 


Eh, kakak-kakak ini kenapa serasi banget sih. Cie, naik 
mobil bareng! ucap seorang wanita yang wajahnya sangat 
tidak Reina kenali. Bahkan, Rayhan juga tidak mengenali 
wajah orang itu. 


Lo siapa? Sepertinya gue belum pernah lihat lo di sini, tanya 
Rayhan sambil menutup pintu mobilnya. 


Salam kenal kak, nama aku Felisya Angelita, aku mualaf jadi 
jangan heran ya kak kalau namaku tidak seperti orang islam 
pada umumnya, ucap orang itu yang diketahui namanya 
adalah Felisya. 


Lo murid baru di sini? tanya Reina sambil mendekat ke arah 
Felisya. 


Iya kak, aku pindahan dari SMA Garuda, itu loh SMA 
sebelah. Aku sekarang kelas sebelas IPA 1. 


Oh, semoga betah ya sekolah di sini, ucap Reina sambil 
tersenyum pada Felisya. Dan Felisya hanya menganggukkan 
kepalanya. 


Lo, udah berapa lama masuk islam? tanya Rayhan sambil 
menggenggam tangan Reina dan hendak pergi ke kelas 
bersamanya. 


Baru satu tahun kak. Oh iya, kalian udah nikah ya? tanya 
Felisya. Dan pertanyaan itu membuat Rayhan dan Reina 
saling menoleh tak percaya. Bagaimana anak baru itu bisa 
tahu kalau mereka sudah menikah? 


Jangan lupa Vote and komennya 
Krisar juga kalau mau aku terima kok krisarnya. 


Next ga nih? 
Komen! 


Selasa, 03 November 2020 
19:15 


Chapter 15 


Suasana pagi berubah menjadi hangat. Mentari yang terbit 
dari timur, kali ini telah menampakkan seluruh bagian- 
bagiannya. 


Rayhan, Reina, dan Felisya murid pindahan itu, sedang 
berjalan menuju kelasnya masing-masing. Namun, Rayhan 
dan Reina merasa penasaran, kenapa Felisya tahu kalau 
mereka sudah menikah. Dengan rasa penasaran yang 
menggebu-gebu, akhirnya mereka bertanya, Lo, tau dari 
mana kita udah nikah? 


Cie ... barengan. Hmm, kasih tau gak ya? pikir Felisya sambil 
agak sedikit bergurau. 


Oke deh, aku kasih tau. Tadi pagi di garasi aku kan tanya 
kalian udah nikah ya? nah, itu aku penasaran saja. Karena di 
dalam islam itu kan, ada sebagian pendapat yang melarang 
pacaran. Karena tadi pagi aku lihat kalian genggaman 
tangan, aku semakin curiga kalau kalian itu udah nikah, 
jelas Felisya. Dan, aku juga teringat sama ucapan sepupuku. 
Katanya di sekolah ini udah ada orang yang menikah secara 
diam-diam, dan yang diundang hanya temen deket dan 
saudara-saudaranya. Hal itu lah, yang membuatku semakin 
yakin kalau kalian sudah menikah, lanjutnya dengan suara 
pelan. Karena di hadapannya ada beberapa orang yang 
melihat ke arah mereka. 


Oh gitu ... emm, emangnya sepupu lo siapa? tanya Reina 
penasaran. 


Kalau bukan si Hana, pasti si Revan. Karena hanya mereka 
berdua temen kita yang tahu semua tentang pernikahan ini, 
jelas Rayhan pelan ketika sudah melewati sekumpulan 


orang yang tadi memperhatikan gerak-gerik mereka. Ralat! 
Lebih tepatnya memperhatikan Felisya, karena mungkin 
mereka merasa tidak mengenali Felisya. 


Nah itu dia, kakak ini juga tau. Sepupu aku namanya Revan. 
Ngomong-ngomong, aku belum tau nama kalian siapa. 
Nama kalian siapa? tanya Felisya sambil tersenyum. 


Rayhan. 
Reina. 


Oh, iya kak. Semoga kita bisa berteman baik ya, ucap 
Felisya. 


Iya, amiin ... oh iya kita pergi ke kelas dulu ya, nanti 
ngomongnya disambung lagi pas di kantin, sekalian bawa 
temen gue Hana, jelas Reina sambil tersenyum ke arah 
Felisya. Sedangkan Rayhan, ia telah masuk ke kelasnya 
terlebih dahulu. 


Oh oke kak, siap. Semangat ya kak belajarnya, ucap Felisya. 
Reina pun hanya mengangguk, dan langsung masuk ke 
dalam kelasnya. 


Felisya yang kini tinggal sendirian pun, langsung berjalan 
menuju kelasnya, yaitu kelas 11 IPA 1. Saat di tengah 
perjalanan menuju kelasnya, tiba-tiba ada sekumpulan anak 
laki-laki, yang kini mendekat ke arah Felisya. Rasa takut itu 
mulai menghantuinya. Pasalnya sekumpulan anak laki-laki 
yang kini berada di hadapannya berbadan tinggi dan sangat 
mengeringkan, bak preman yang tengah menghadang 
pejalan kaki untuk meminta uang. 


Hai cantik, murid baru ya? tanya salah satu dari mereka 
sambil menyentuh lengan Felisya. Untung saja orang itu 


tidak menyentuh kulit Felisya, karena mereka semua itu 
bukan muhrimnya Felisya. 


Eh, kalian apa-apaan sih! Bisa gak minggir dari hadapan 
gue! Bisa gak kalian hilang dari hadapan gue! Iya gue 
memang murid baru, harusnya lo nurut sama gue, karena 
gue murid baru di sini! ucap Felisya sambil mengibaskan 
tangan salah satu anak laki-itu yang tadi menyentuh lengan 
Felisya. Rasa takut sangat menghantuinya, namun ia 
mencoba untuk memberanikan diri. 


Galak amat neng! Yaudah abang anterin ke kelas ya. 
Kelasnya di mana? tanya salah satu dari mereka. Kali ini 
sepertinya bosnya yang berbicara. 


Gak usah! Gue hanya minta lo semua minggir! 


Perlu dengan kekerasan ini mah bos! ucap salah satu dari 
mereka. 


Ayo ikut gue! paksa orang itu sambil memegang tangan 
Felisya. 


Lepasin tangan gue! ucap Felisya sambil berusaha 
melepaskan tangannya dari genggaman anak brengsek itu! 


LEPASIN! teriak seseorang dari belakang Felisya. Sontak 
teriakan tersebut membuat anak tadi merasa takut, dan 
akhirnya ia memilih untuk kabur bersama anak buahnya. 


Felisya pun langsung menoleh ke arah orang yang barusan 
menolongnya. Makasih banyak ya kak, kakak udah nolongin 
aku, ucap Felisya sambil menunduk. Sepertinya Felisya 
sangat mengenali potongan tubuh itu. Karena merasa 
penasaran, Felisya pun melihat wajah orang itu. 


Kak Rayhan? 


Hohoho.... 
Makin rumit aja nih ceritanya 


Ada yang tau gak Felisya itu tokoh Protagonis atau 
antagonis? Pokoknya tau gak tau, kalian harus jawab! 


Jangan lupa vote and komennya ya ... Kritik dan Sarannya 
ditunggu. 


Next? 
Komen! 


Rabu, 04 November 2020 
19:55 


Chapter 16 


Suasana kelas 12 IPA 1 masih sepi. Namun, sudah ada 
beberapa siswa yang duduk manis di kursinya masing- 
masing sambil membaca buku pelajaran. Memang terdengar 
tidak seperti biasanya, tapi mungkin mereka sadar jika 
sebentar lagi ada ujian. Jadi, mereka lagi masa rajin-rajinnya 
baca buku pelajaran. 


Beda dengan Reina yang kini tengah duduk di teras depan 
sambil memandang langit yang mulai cerah. Matanya tiba- 
tiba menoleh ke arah kiri, dan berhasil menangkap 
seseorang yang kini tengah berjalan ke arahnya. 


Ray, bukannya lo tadi pergi ke kamar mandi ya? Tapi kok 
tiba-tiba muncul dari arah sana? Itu kan arah yang menuju 
ke kelas 11 IPS 2, kenapa lo muncul dari sana? tanya Reina 
panjang lebar sambil berdiri menatap Rayhan. 


Gue habis nolongin anak baru itu. Tadi, gue melihat dia 
berjalan ke arah kelas 11 IPS 2, dan gue mengira dia salah 
masuk kelas. Pada saat gue mengikutinya, ternyata dia 
sedang dihadang oleh murid kelas 11 IPS 2, gue pun 
menolongnya. Setelah itu, gue tunjukkin jalan menuju kelas 
11 IPA 1, Dan anak baru itu berterima kasih, lalu pergi, jelas 
Rayhan rinci, dan hal itu membuat Reina tertawa. 


Kenapa malah tertawa? tanya Rayhan heran. 
Ya, gue aneh aja. Tiba-tiba lo jelasin semuanya secara rinci. 


Terus? Emang harusnya begini kan kalau suami istri? Kita 
harus saling terbuka, jangan sampai ada yang ditutup- 
tutupi! jelas Rayhan pelan. 


Hmm, iya-iya suamiku yang baik, ucap Reina sambil berbisik 
pada Rayhan. 


Lo kenapa gak baca buku di kelas? 
Wess, pagi-pagi gini udah melihat yang romantis aja! ujar 
Revan yang entah sejak kapan ada di hadapan Rayhan dan 


Reina. Ucapan Revan barusan, membuat percakapan antara 
Rayhan dan Reina terhenti. 


Ucapan salamnya mana? Datang-datang malah langsung 
ngagetin orang aja! gertak Rayhan. 


Assalamu alaikum ... Sorry gue lupa ucapin salam, ucap 
Revan meminta maaf. Dan hanya diangguki oleh Rayhan. 


Van! Lo berangkat bareng Hana? tanya Reina yang melihat 
ada Hana di belakang Revan. 


Iya, tenang aja gue bawa mobil bukan motor! Terus 
penumpangnya bukan Hana doang, ada sepupu gue yang 
ikut. Tapi, pas tadi nyampe ke sekolah, tiba-tiba tuh anak 
pengen dianter ke toko buku Ibunya, jelas Revan sambil 
menunjuk ke arah Hana. 


Heh, lo ikhlas gak sih anter gue ke toko bukunya?! tanya 
Hana memastikan. 


Iya, gue ikhlas! 

Sepupu lo Felisya kan namanya? tanya Reina pada Revan. 
Iya, kenapa lo tau? tanya Revan penasaran. 

Tadi ga sengaja ketemu di garasi mobil. 


Rei, lo udah baikan ya sama Rayhan? tanya teman 
sekelasnya mereka yang baru datang ke kelas. Dia adalah 


orang yang selalu melihat tingkah dan perilaku Rayhan 
pada Reina, maupun sebaliknya jika saat dikelas. 


Eh, mereka udah ni 


Diam! titah Reina sambil menutup mulut Hana. Reina pun 
mulai berbicara, Iya, kita udah baikan. Lagian kan kita gak 
boleh saling membenci. 


Nah gitu dong dari dulu! Tentrem kan gue dengernya, ucap 
orang itu sambil hendak memasuki kelasnya. 


Emangnya dulu kita selalu buat hidup lo gak tentrem? tanya 
Rayhan sambil mengerutkan dahi. 


Eh, udahlah lupakan udah ga penting lagi! Yang penting 
untuk sekarang, lo berdua baikan, ucapnya sambil 
memasuki kelas. 


Tuh kan Ray, apa gue bilang! Pasti orang-orang disekitar lo 
itu terganggu oleh tingkah dan perilaku lo yang dulu! ucap 
Revan sambil menepuk bahu kanan milik Rayhan. 


Iya, gak seharusnya gue bersikap seperti itu ke Reina, sadar 
Rayhan dan membuat Revan dan Reina tersenyum. Tapi, 
berbeda dengan Hana, ia malah terdiam dan tak terlihat 
sama sekali tanda-tanda ia tersenyum. 


Ada apa ini? Apakah Hana cemburu? 


Jangan lupa vote and komennya ya 
Maafkan typo dan kata-kata yang kurang tepat. 
Krisarnya ditunggu 


Next? 
Komen! 


Kamis, 05 November 2020 
19:30 


Chapter17 


Bel istirahat telah berbunyi 5 menit yang lalu. Kini, semua 
murid lagi pada antre di kantin untuk mengisi perutnya 
yang lapar. Begitu pula dengan Rayhan, Reina, Revan, Hana, 
dan Felisya, yang kali ini tengah menunggu pesanannya 
datang. 


Siang ini, seisi kantin dikagetkan dengan Rayhan. Pasalnya, 
mereka sangat-sangat tidak percaya, melihat apa yang 
sekarang dilihatnya. 


Hei! Tumben banget Tom and Jerry akur! 

Mereka kelihatan seperti kumpulan keluarga yang bahagia! 
Aaaa ... Rayhan, ajak gue napa duduk di meja lo! 

Wih, ada anak baru tuh! Cantik banget lagi! 


Kira-kira, seperti itu lah ocehan anak-anak kantin yang tak 
terkontrol dengan ucapannya. 


Rayhan dan yang lainnya tidak menghiraukan perkataan 
anak-anak itu. Mereka lebih memilih untuk memakan 
makanan yang baru saja datang. Saking laparnya, sampai- 
sampai Revan lupa membaca doa. 


Felisya yang mengetahui kalau Revan belum membaca doa, 
ia pun langsung mengingatkannya seraya berucap, Van! 
Baca doa dulu napa! 


Tau tuh, kebiasaan banget! gertak Rayhan sambil 
mengaduk-aduk mi ayam yang ia pesan. 


Hehe, lupa! Ya sudah, nih sekarang gue baca doa! ucap 
Revan lalu ia membaca doa mau makan di dalam hatinya. 


Oh iya, emangnya dulu Kak Rayhan sama Kak Reina suka 
berantem? tanya Felisya tiba-tiba sambil memakan 
baksonya. 


Uhuk! batuk Reina. Kenapa tiba-tiba menanyakan hal itu? 
lanjutnya bertanya. 


Gapapa sih Kak. Tadi kalau gak salah di pojok sana ada yang 
bilang akhirnya Tom and Jerry akur juga nah, aku cuman 
penasaran aja, jelas Felisya sambil tersenyum kikuk. 


Dasar Felisya! Kok bisa ya sambung-sambungin cerita yang 
tak tau betul faktanya? batin Reina kesal. 


Ucapan lo bener Sya. Mereka berdua memang suka 
berantem-berantem gajelas gitu! Masalah kecil aja digede- 
gedein! sewot Hana sambil tertawa. 


Apaan sih, Na? ucap Reina. Sepertinya ia sudah mulai muak 
dengan topik pembicaraan ini. la pun memutuskan untuk 
pergi ke kelasnya. Namun, belum juga ia beranjak dari 
tempat itu, tangan kekar milik seseorang berhasil 
menggenggam tangan mungil Reina. 


Reina sudah mengetahui siapa orang yang kini 
menggenggam tangannya. Rayhan! Ya, dialah orangnya. Dia 
yang seakan tahu isi hati Reina saat ini. 


Rayhan dan Reina saling memandang satu sama lain. 
Tangan Reina masih ada dalam genggaman Rayhan. Sontak 
hal ini membuat seisi kantin menoleh ke arah mereka. 


Ih, si Reina kok mau-maunya sih disentuh oleh laki-laki! 
Buat apa dihijab jika kelakuannya seperti itu! 


Si Reina kesambet apa sih sampai mau-maunya dipegang 
gitu tangannya sama Rayhan! 


Reina anak baik-baik woy! Bisa-bisanya si Rayhan anak 
brengsek dan nyebelin itu nyentuh Reina! kali ini murid laki- 
laki yang berbicara. 


Heh, Rayhan bukan anak brengsek kali! Dia itu pakai topeng 
aja kalau disekolah. Gue suka ngelihat dia ngajar ngaji di 
mesjid kalau pulang sekolah! 


Kalau gak brengsek, mana mungkin dia berani nyentuh 
Reina! 


Celoteh anak-anak yang berada di kantin itu, membuat 
pikiran Reina kaut. Rayhan pun mendekat ke arah 
sekumpulan anak laki-laki, yang barusan mencaci-maki 
dirinya dan Reina. 


Ray! Tahan emosi lo! teriak Revan. Namun, tidak digubris 
sama sekali oleh Rayhan. 


Brak! 


Rayhan berhasil menggebrak meja sekumpulan anak laki- 
laki itu, dan membuat semua orang yang ada di dalam 
kantin terdiam merasakan rasa takut. Ibu kantin yang 
sedang membuat makanan pun, menghentikan aksinya 
untuk melihat keadaan. 


Asal kalian tau! Gue dan Reina udah nikah! Jadi, jangan 
sampai lo lecehin gue maupun Reina di depan umum seperti 
ini! bentak Rayhan pada orang-orang yang tadi nyinyir. 
Terutama pada orang-orang yang sekarang ada di 
hadapannya. Semua orang terdiam kaku. Rasa tidak percaya 
muncul di benak mereka. 


Perlakuan Rayhan membuat pikiran Reina merasa semakin 
kacau. Dengan linangan air mata yang mulai membasahi 
kedua pipi Reina, akhirnya ia memutuskan untuk pergi ke 
kelasnya, dan meninggalkan kekacauan yang terjadi di 
kantin. 


Revan, Hana dan Felisya mengikuti ke mana perginya Reina. 
Dan Rayhan yang sadar kalau Reina pergi dari kantin pun, 
langsung mengejarnya berniat untuk menenangkan hati 
Reina. 


Vote and komennya jangan lupa 

Maafkan typo yang bertebaran, maafkan juga jika kata- 
katanya kurang pas 

Ditunggu krisarnya 


Next? 
Komen 


Jum'at, 06 November 2020 
19:25 


Chapter18 


Suasana kelas 12 IPA 1, masih sangat sepi. Di dalam kelas 
hanya terdapat Reina yang tengah menangis di kursinya. 
Pikirannya melayang kemana-mana. Matanya tak kuasa 
menahan tangis. Hatinya merasakan sakit yang begitu 
mendalam. Mengingat perkataan orang-orang yang tadi di 
kantin, membuatnya terus mengalirkan air mata. 


Hana Revan dan Felisya datang dengan terengah-engah. 
Pasalnya mereka lari untuk mengejar Reina. Revan lebih 
dulu melangkahkan kakinya untuk masuk ke dalam kelas. 
Langkahnya sengaja ia percepat agar mengetahui keadaan 
Reina saat ini. Hana berdiam sebentar di ambang pintu 
sambil menatap tajam ke arah Reina. Entah apa yang 
sekarang ada di pikirannya. Sedangkan Felisya, tiba-tiba 
perutnya mules alhasil ia memilih untuk pergi ke kamar 
mandi untuk terlebih dahulu. 


Suara langkah kaki seseorang yang berada di belakangnya, 
berhasil membuyarkan lamunan Hana. 


Na! Reina mana? tanya Rayhan dengan nafasnya yang 
terengah-engah. Tanpa menunggu jawaban dari Hana, 
Rayhan langsung melihat ke dalam kelas dan melihat ada 
Reina di sana. Rayhan pun langsung masuk ke dalam kelas 
untuk mencoba menenangkan Reina. 


Sesampainya Rayhan dibangku Reina, ia langsung memeluk 
Reina dan membiarkan air matanya jatuh di pelukannya. 
Rayhan merasa sangat bersalah karena telah berkata jujur 
pada anak-anak kantin. Namun, lebih baik jujur dari pada 
Reina dan dirinya dilecehkan seperti tadi pada saat mereka 
di kantin. 


Revan yang sedari tadi berdiri di hadapan mereka, tidak 
sama-sekali mendapat sapaan dari keduanya. Hatinya 
merasakan sedikit rasa cemburu. Cemburu? Ya, sebenarnya 
Revan mengagumi Reina dalam diam dan berharap Reina 
menjadi pendamping hidupnya. Namun, Allah berkata lain, 
ternyata orang yang sangat ia kagumi dalam diam, berjodoh 
dengan sahabatnya sendiri. Revan tidak bisa mengkhianati 
sahabatnya, karena dialah sahabat Revan satu-satunya 
yang paling perhatian dan paling baik. 


Ray, selesaikan masalah lo baik-baik ya, ucap Revan, yang 
kini masih berdiri di hadapan Rayhan dan Reina. 


Rayhan mendongak, ia sampai lupa kalau ada Revan di 
hadapannya. Eh iya, makasih tadi lo udah ngikutin Reina, 
ucap Rayhan berterima kasih pada Revan. 


Iya, sama-sama. Oh iya, Rei berhenti dong nangisnya. 
Rayhan udah melakukan yang terbaik untuk lo, eh lebih 
tepatnya untuk kalian berdua sih. Coba deh bayangin! Kalau 
misalnya Rayhan tadi tidak berkata yang sebenarnya, 
mungkin sampai saat ini anak-anak kantin itu masih 
membenci kalian! Ini sudah menjadi takdir kalian, kalau 
pernikahan itu bukan untuk ditutup-tutupi! Ini sudah 
menjadi skenario Allah. Kita tidak akan pernah mengetahui 
kejadian apa saja yang akan terjadi setelah ini. Jadi, lo 
jangan nangis lagi ya, pinta Revan. Rayhan merasa dirinya 
terkalahkan oleh sikap Revan yang super perhatian pada 
Reina. 


Rayhan melepaskan pelukannya. la memegang kedua bahu 
milik Reina, dan menatap matanya lekat. Terlihat sekali 
matanya yang merah dan bengkak. Rayhan menghapus air 
mata dari pipi Reina. Reina diam tak berkata apa-apa, ia 
hanya bisa memandang wajah Rayhan. Adem banget 
rasanya jika diperlakukan seperti ini oleh Rayhan. 


Lo boleh nangis sepuasnya, tapi setelah ini gue gak akan 
biarkan lo nangis lagi, ucap Rayhan, lalu memeluk kembali 
tubuh Reina. 


Tanpa permisi, Revan berlalu dari hadapan mereka. Namun, 
tidak ada yang menyadari kalau Revan pergi. 


Revan langsung duduk di kursinya dan membuka HPnya. Ia 
berniat memotret Rayhan dan Reina yang sedang 
berpelukan secara diam-diam, dan ia berniat nanti bisa 
dikirim pada Rayhan. Namun, sayangnya ia lupa mematikan 
cahaya dan suara kameranya. Karena hal itu lah, Rayhan 
dan Reina pun menoleh ke arah Revan. Begitu juga dengan 
Hana yang sejak tadi sengaja duduk di meja belakang. 


Akan kusimpan foto ini sebaik-baiknya. Semoga hubungan 
kalian juga baik-baik saja ya, ucap Revan sambil 
mengacungkan jarinya membentuk v. 


Rayhan dan Reina pun tersenyum. Namun, berbeda dengan 
Hana! Sampai saat ini, Hana hanya diam. 


Pada tau gak sih si Hana kenapa? 


Eh iya, vote and komennya jangan lupa ya krisarnya juga 
ditunggu 


Sabtu, 07 November 2020 
18:30 


Chapter19 


Waktu berjalan begitu cepat. Tak terasa hari sudah mulai 
gelap. Sore menjelang malam ini, udara terasa begitu sejuk 
membuat Reina yang kini berdiri di balkon merasakan udara 
sejuk itu. Mata yang bintit, wajah yang pucat, dan bibir 
yang pecah-pecah membuatnya merasakan sakit, lebih 
tepatnya tidak enak badan. 


la berjalan menuju kamarnya. Perlahan, ia mulai 
merebahkan badannya di kasur. Namun, suara adzan yang 
menggema di mesjid-mesjid, membuatnya sadar kalau 
sekarang sudah masuk waktu sholat Maghrib. Ia urungkan 
niat istirahatnya itu. la bangkit dari tidurnya dan segera 
pergi ke kamar mandi untuk mengambil air wudhu. 


Rayhan sejak pulang dari sekolah sampai sekarang belum 
juga pulang ke rumah. Saat ia mengantarkan Reina pulang, 
ia langsung pergi lagi entah ke mana. Mungkin, Rayhan 
pergi mengajar mengaji anak-anak di mushola dekat 
sekolah itu. 


Ceklek 


Terdengar suara pintu kamar mandi yang terbuka. Reina 
keluar dari kamar mandi. la mengelap wajahnya yang basah 
karena air wudhu menggunakan handuknya. Setelah itu, ia 
pun melaksanakan sholat maghrib. Pada saat ia sholat, tiba- 
tiba penglihatannya kabur. Kepalanya pusing. Ia pun sujud, 
dan pada saat ia sujud, ia tak ingat apa-apa lagi. 


Reina pingsan. Tak ada seseorang pun yang mengetahui 
kalau Reina pingsan. Ayah dan bundanya mungkin sedang 
sibuk dengan urusannya masing-masing. 


Tidak lama setelah itu, ada seseorang yang membuka pintu 
kamar Reina. Ya, itu Rayhan. Ia langsung kaget saat melihat 
Reina tergeletak di atas sajadah. Pikirannya sudah 
melayang kemana-mana. Dengan segera Rayhan mengecek 
keadaan Reina. Denyut nadinya masih ada. Itu artinya Reina 
hanya pingsan dan Reina masih hidup. 


Rayhan langsung mengangkat Reina, dan menidurkannya di 
kasur. la langsung turun ke bawah untuk memberitahukan 
masalah ini kepada ayah dan bundanya Reina. 


>K>K>K 


Saat ini, Reina tengah diperiksa keadaannya oleh dokter. 
Rayhan, Kahfi, dan Aisyah tengah menunggu Reina di luar 
ruangan UGD yang Reina tempati. 


Rayhan sempat menelefon mama dan papanya. Namun, 
sampai saat ini, mereka belum juga kunjung ke rumah sakit. 


Rasa khawatir kepada Reina mulai hadir dalam hati Rayhan. 
Meskipun mereka nikah karena dijodohkan, tetapi rasa 
sayang pasti bisa muncul kapan saja. 


Rayhan bolak-balik di dekat pintu ruang UGD. Hatinya terus 
berdzikir, memohon ampunan dan juga memohon agar 
Reina cepat sembuh. 


Tiba-tiba, Nadira dan Alvi datang, mereka langsung 
menanyakan kabar Reina. Namun, semua orang yang sejak 
tadi di rumah sakit ini tidak bisa menjawab apa-apa, karena 
memang belum ada hasil yang keluar. Sang dokter belum 
selesai memeriksa Reina. 


Alvi dan Nadira duduk di kursi rumah sakit yang disediakan. 
Nadira memeluk erat tubuh Aisyah yang tak lain adalah 


besannya. la mencoba memberikan ketenangan pada 
Aisyah. 


Sebenarnya Aisyah sangat ingin menangis dipelukan 
Nadira. Namun, ia mencoba sekuat tenaga untuk menahan 
tangis itu. Kalau misalkan ada satu orang saja yang 
menangis, pasti semua keluarga itu bakalan ikut menangis, 
dan hati akan merasa begitu resah. 


Rayhan mendekat ke arah Nadira lalu memeluknya. Rayhan 
pun mencoba untuk bercerita kepadanya tentang hal yang 
terjadi tadi siang di sekolah. 


Setelah Rayhan bercerita, ia merasakan sedikit tenang. Ya, 
walau pun belum bisa tenang seutuhnya karena belum 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi sama Reina. 


Beberapa menit kemudian, pintu ruang UGD itu terbuka. 
Seorang dokter cantik, keluar dari ruangan itu diikuti dua 
susternya. 


Aisyah dan Rayhan lebih dulu bertanya pada dokter itu. 


Dok, bagaimana hasilnya? tanya Aisyah dan Rayhan 
bersamaan. 


Wajah dokter itu tampak terlihat tidak mengenakan. Apa 
yang sebenarnya terjadi sama Reina? 


Wah, Reina kenapa nih? 


Vote and komennya jangan lupa ya 
Krisarnya juga ditunggu 


Next? 
Komen! 


Minggu, 08 November 2020 
20:20 


Chapter 20 


Waktu sudah semakin malam. Namun, Reina masih belum 
juga sadar. Rasa khawatir dan cemas, selalu ada di 
benaknya. Di benak Rayhan, Nadira, Alvi, Aisyah dan Kahfi, 
hanya ada Reina. Mereka terus saja memikirkan Reina. 


Dokter cantik tadi yang sempat keluar dari ruangan, kini 
telah masuk lagi ke dalam untuk mengecek keadaan Reina 
yang kedua kalinya. 


Rayhan menundukkan kepala dan merenung di kursi rumah 
sakit. Selama ini Rayhan belum sempat membahagiakan 
Reina. la sekarang sangat ingin membahagiakan Reina. 
Pikirannya kacau. Namun, ia mencoba untuk tenang. 


Rayhan tiba-tiba ke pikiran untuk memberitahukan hal ini 
kepada Revan dan Hana. Kenapa Rayhan memberitahu hal 
ini pada Revan? Ya, karena sebenarnya Rayhan tahu, kalau 
Revan itu suka pada Reina. Jadi, info ini sangat penting 
untuk Revan. Revan juga yang selama ini membuat Rayhan 
mau membuka hati buat Reina. Revan sangat berjasa di 
dalam hidup Rayhan. 


Setelahnya Rayhan mengabari Revan, tiba-tiba dokter 
keluar lagi dari ruangan. Kemudian ia berkata, Maaf, apa di 
sini ada saudara yang bernama Rayhan? 


Sontak Rayhan langsung berdiri dan mengangguk seraya 
berucap, Saya sendiri. 


Pasien menyebut namamu terus, saya harap kamu bisa 
menemuinya sebentar, jelas Dokter cantik itu sambil 
mempersilahkan Rayhan untuk masuk. 


Ada apa dengannya? tanya Rayhan penasaran. Dan ia 
sangat berharap kali ini sang dokter bisa memberitahukan 
apa yang sebenarnya terjadi. 


Nanti saya kasih tau dan jelaskan. Sekarang, tolong temui 
pasien terlebih dahulu! titah dokter itu. 


Tanpa pikir panjang, Rayhan pun langsung masuk ke dalam 
ruangan itu. Dan benar saja, di dalam sana, di atas kasur 
rumah sakit, Reina tengah berbaring lemah sambil 
memanggil-manggil nama Rayhan. 


Rayhan langsung mendekat ke Reina. la menggenggam 
tangan Reina erat dan menciumnya. Kali ini ia benar-benar 
merasa jadi manusia paling rugi. Karena telah menyia- 
nyiakan Reina yang hatinya lembut bagaikan bidadari. 


Sesekali Rayhan juga mengecup kening Reina. Reina 
akhirnya berhenti memanggil Rayhan. 


Tiba-tiba, dokter cantik itu masuk lagi ke dalam ruangan. 
Dokter itu bilang kalau Reina harus istirahat yang banyak. 
Rayhan pun keluar dari ruangan itu. 


Sebenarnya apa sih yang terjadi sama istri saya? tanya 
Rayhan pada saat ia sudah di luar ruang UGD. Dokter cantik 
itu tampak kaget. Mungkin kaget karena barusan Rayhan 
menyebut kata istri . 


Setelah di cek kembali, ternyata pasien hanya memerlukan 
istirahat yang cukup. Tapi, sebelumnya pasien mengalami 
penyakit yang menurut saya sangat aneh. Dan hal itu 
membuat saya heran hingga saya pun mencoba 
memeriksanya untuk yang kedua kalinya. 


Penyakit aneh apa, Dok? tanya Aisyah. 


Nafas Reina pernah berhenti beberapa menit. Saya tidak 
tahu apa yang terjadi sama pasien. Namun, setelah saya 
mengecek lagi barusan yang kedua kalinya, ternyata 
nafasnya ada lagi. Dan kami memprediksi kalau pasien ini 
hanya memerlukan istirahat yang cukup, dan jangan terlalu 
banyak pikiran, jelas dokter itu. Aisyhah dan yang lainnya 
hanya bisa mengangguk. 


Kalau begitu, saya permisi dulu, pamit dokter itu. 


Silahkan, Dok, jawab Nadira. Kemudian, dokter itu berlalu 
pergi diikuti dua susternya di belakang. 


Pikiran Rayhan melayang ke mana-mana. Hatinya bertanya- 
tanya, Apakah nyawa Reina telah diambil oleh-Mu ya Allah? 
Lalu, dia hidup lagi atas izin-Mu ya Allah? Jika benar begitu, 
hamba sangat bersyukur karena bisa membahagiakan Reina 
mulai dari Sekarang. Terima kasih ya Allah .... 


Vote and komennya ditunggu nih, mwehehe :) Kritik 
dan Sarannya juga ditunggu 


Next? 
Komen! 


Senin, 09 November 2020 
19:22 


Chapter 21 


Malam telah berlalu dan berganti menjadi pagi. Reina sudah 
sadar sekitar pukul 03.00. Namun, dia masih belum 
berbicara sama siapa pun. Rayhan duduk di pinggir ranjang 
yang Reina tempati. la menggenggam erat tangan Reina 
penuh perhatian. 


Sekarang, waktu sudah menunjukkan pukul 06.00. Tiba- 
tiba, perut Rayhan berbunyi. Rayhan merasa lapar karena 
semalam ia tidak makan. Rayhan pun keluar dari kamar 
rumah sakit yang Reina tempati. la berniat untuk membeli 
makanan untuk dirinya dan juga untuk Nadira, Alvi, Aisyah, 
dan Kahfi. 


Rayhan pun meminta mamanya untuk menjaga Reina. Pada 
saat Rayhan ingin melangkahkan kakinya keluar rumah 
sakit, dengan tiba-tiba, Revan, Hana, dan Felisya datang ke 
rumah sakit untuk menjenguk Reina. Mereka sudah 
memakai seragam sekolah yang lengkap. Itu artinya mereka 
menyempatkan diri untuk menjenguk Reina sebelum 
mereka pergi ke sekolah. Rayhan menyapa mereka dan 
menyuruh mereka untuk masuk. Sebelumnya Rayhan 
meminta izin tidak sekolah hari ini pada Revan. Setelah itu, 
Rayhan pergi untuk membeli makanan. 


Rayhan berhenti di warung makan dekat rumah sakit untuk 
membeli makanan. Untung saja sudah ada beberapa 
makanan yang tersedia di sana. la langsung memesan 
makanan dan di makan di sana. la juga memesan makanan 
untuk keluarganya. Setelah ia selesai makan, ia pun 
membayarnya dan langsung pergi lagi ke rumah sakit. 


la berjalan dengan tergesa-gesa tanpa melihat keadaan. 
Dan hal itu, membuatnya bertubrukan dengan seseorang. 


Eh, maaf kak, pinta orang yang baru saja menabrak Rayhan. 


Iya gak apa-apa, jawab Rayhan santai sambil tidak melihat 
ke arah orang itu. Felisya? Ada apa? lanjutnya bertanya 
ketika sudah melihat wajah seseorang yang kini ada di 
hadapannya. 


Itu, Kak! T ta Tadi, eh! Barusan maksudnya, Kak Reina sadar 
dia sudah bicara sama ayah dan Bundanya, dan dia juga 
sudah bicara sama Aku, awalnya wajahnya terlihat sangat 
ceria. Tapi, pada saat ia tidak melihat Kakak di sisinya, raut 
wajahnya menjadi sedih. Jadi, sekarang Kakak buruan deh 
temuin kak Reina! titah Felisya. la menjelaskan semuanya 
tanpa ada kebohongan sedikit pun. 


Rayhan merasa cemas. la pun langsung berjalan cepat 
menuju ke ruangan Reina. Felisya pun pada akhirnya 
berjalan mengikuti Rayhan. 


Sesampainya di ruangan itu, lebih tepatnya ruang anggrek-- 
-tempat Reina dirawat, Rayhan langsung menyimpan 
makanan itu di nakas. 


Rei, ini gue Rayhan! Rei, lo marah sama gue? tanya Rayhan 
sambil mengusap pipi Reina yang basah karena air mata. 


Entah karena apa dan karena siapa, Reina bisa menangis 
seperti itu. Apakah di dalam hatimu benar-benar tidak ada 
rasa cinta dan sayang padaku sedikit pun? tanya Reina 
lemah. Apakah kau mau meninggalkanku pada saat 
keadaanku seperti ini? lanjutnya bertanya. Pertanyaan 
Reina barusan, membuat semua orang yang kini berada di 
sekelilingnya merasa sangat penasaran. 


Kata siapa? Kata siapa aku tidak memiliki rasa cinta dan 


sayang padamu? Dan kata siapa juga aku bakalan ninggalin 
kamu di saat keadaanmu seperti ini? tanya Rayhan pelan 
sambil menatap mata Reina dengan lekat. Dengerin aku! 
Dulu aku memang membencimu! Benci yang sewajarnya. 
Tapi, Allah telah mengganti rasa benci yang ada dihatiku 
dengan rasa cinta dan sayang. Aku baru sadar kalau 
ternyata kamu orang yang baik, kamu adalah orang yang 
tersegalanya bagiku! jelas Rayhan. Reina masih menangis. 
Namun, tidak seperti tadi. 


Sebenarnya siapa sih yang menghasut pikiran Reina? 
Sampai-sampai ia berpikiran seperti ini?! tanya Rayhan 
agak sedikit membentak. 


Rayhan berprasangka kalau yang menghasut Reina itu 
mamanya. Karena tadi ia meminta mamanya untuk menjaga 
Reina. Tapi, apa mungkin mamanya Rayhan melakukan hal 
seperti itu? Dan apa sih manfaatnya? 


Jangan lupa vote and komennya! 
Krisar juga! Hehee 


Selasa, 10 November 2020 
20: 35 


Chapter 22 


Hari sudah semakin siang. Revan, Hana dan Felisya sudah 
pamit untuk pergi ke sekolah. Rayhan, Alvi dan Kahfi pergi 
ke mushola rumah sakit, untuk shalat dhuha. Sedangkan 
Aisyah dan Nadira, menunggu Reina di dalam ruang pasien. 


Aisyah mencoba untuk membangunkan Reina yang kini 
sedang tertidur. la mau mencoba memberi Reina makan. 
Nadira pergi ke kamar mandi untuk membersihkan dirinya. 
Badannya yang lengket, penuh dengan keringat itu 
membuatnya merasa sangat tidak mengenakkan. 


Selang beberapa menit, Reina pun terbangun. la mencoba 
untuk memakan bubur yang sengaja Rayhan beli tadi pagi. 


Pada saat Aisyah menyuapkan satu sendok bubur ke dalam 
mulut Reina, tiba-tiba Rayhan datang. la mengucapkan 
salam terlebih dahulu. Mengucapkan salam itu hukumnya 
memang sunah. Tapi, menjawab salam itu hukumnya wajib. 
Namun, jika yang diberi salamnya adalah jamaah atau orang 
banyak, maka hukumnya fardu kifayah itu pun jika ada 
salah satu dari mereka yang menjawab salam. 


Mama ke mana Bun? tanya Rayhan heran karena tidak 
melihat mamanya di sana. 


Tuh, di kamar mandi. Dia lagi bersihin badanya, nanti 
gantian Bunda juga mau bersihin badan, jawab Aisyah 
sambil tersenyum. Tangannya masih setia menyuapi 
anaknya yaitu, Reina. 


Reina sejak tadi tidak mau berbicara, entah karena apa. 
Terakhir ia berbicara adalah ketika pagi tadi, yaitu ketika 
dirinya bertanya tentang rasa cinta pada Rayhan. 


Makan yang banyak ya, Rei, titah Rayhan sambil mengelus 
kepala Reina yang tertutup hijab. Reina seperti tidak 
mendengarkan kata-kata Rayhan barusan. la lebih memilih 
untuk diam dan melempar pandangan ke mana saja, 
asalkan tidak ke arah Rayhan. 


Rayhan merasa heran. Kenapa saat ia mau berusaha baikan 
sama Reina, tiba-tiba sikap Reina padanya berubah drastis. 
Dan kenapa Reina seperti mempunyai dendam pada 
Rayhan? Apa yang sebenarnya terjadi? 


Bun, kenapa Reina bersikap seperti ini pada Rayhan? tanya 
Rayhan sambil berbisik pada Aisyah. Aisyah menghela nafas 
panjang. Sebenarnya ia juga tidak mengetahui apa yang 
Reina pikirkan, sampai-sampai sikapnya berubah drastis 
seperti ini. 


Bunda juga gak tau, Ray. Tapi, kayaknya bener deh ucapan 
kamu tadi pagi. Reina pasti ada yang menghasut, ucap 
Aisyah pelan. Namun, bisa terdengar oleh telinga Reina. 
Mendengar kata ada uang menghasut , Reina langsung 
memotong pembicaraan mereka. 


Gak ada seseorang pun yang menghasut Reina. Orang 
feeling Reina bener kok, kalau Rayhan itu gak cinta sama- 
sekali sama Reina! bentak Reina. Namun, dengan nada 
suara yang masih lemas. 


Rei, dengerin gue! titah Rayhan. Dengerin aku! ulangnya. 


Reina memejamkan matanya. la mencoba untuk 
mendengarkan perkataan Rayhan. 


Dulu aku memang sangat membencimu! Tapi, benci yang 
sewajarnya, gak lebih! Ya, lebih tepatnya gue gak benci 


sama lo. Gue cuman kesel aja sama lo karena lo kalau udah 
debat, pasti gak mau ngalah. Tapi itu dulu, Rei! Sekarang 
beda lagi! Allah telah mengubah rasa benci itu dengan rasa 
cinta. Terserah kamu mau percaya atau tidak! Tapi tolong, 
jangan membenciku! titah Rayhan. la mencoba berbicara 
secara halus. Karena tidak mungkin ia membentak Reina 
yang baru saja sembuh dari penyakitnya. 


Coba kamu jujur! Saat kamu sadar pagi tadi, siapa yang 
mencoba menghasut kamu seperti ini? tanya Rayhan 
lembut. la sangat mengharapkan Reina bisa menjawab 
pertanyaannya kali ini dengan jujur. 


Tiba-tiba, Nadira keluar dari kamar mandi. Dan hal itu 
membuat Rayhan menoleh ke arahnya. 


Ma, coba deh Mama jujur sama Rayhan! Biar nanti Rayhan 
tidak berprasangka buruk pada Mama, pinta Rayhan pada 
Nadira. 


Mama harus jujur apa sama kamu, Ray? tanya Nadira heran. 


Apakah Mama yang menghasut Reina? Soalnya kan tadi 
pagi, pas Rayhan mau pergi membeli makanan, Rayhan 
meminta Mama untuk menjaga Reina. 


Jadi, kamu nuduh Mama menghasut Reina? Coba deh kamu 
pikir, buat apa coba Mama menghasut Reina? Reina itu 
orang baik, dan sholehah! Mama gak mungkin menghasut 
Reina seperti itu. Nkat menghasut aja Mama tidak ada! jelas 
Nadira. Lagian, tadi yang jaga Reina bukan Mama! lanjutnya 
agak sedikit berteriak. 


Terus siapa? tanya Rayhan pensaran. 


Temannya Reina mungkin. Hana kalau gak salah namanya. 


Tadi pagi ia mau menjaga Reina. Alhasil Mama gak jadi deh 
nungguin Reina. 


Oh, kalau begitu maafin Rayhan ya Ma. Sebenarnya Rayhan 
juga merasa tidak yakin kalau Mama menghasut Reina, ucap 
Rayhan. la meminta maaf pada mamanya karena telah 
menuduhnya yang tidak-tidak. 


Tapi, apakah mungkin yang hasut Reina itu adalah Hana? 
tanya Rayhan pada Nadira. Aisyah hanya menyimak 
percakapan mereka dengan baik-baik sambil menyuapi 
Reina. 


Sepertinya tidak mungkin jika Hana melakukan hal itu! batin 
Rayhan. 


Hehehe ... 
Jangan lupa vote and komennya ya. Kritik dan sarannya 
ditunggu 


Rabu, 11 November 2020 
20:45 


Chapter 23 


Sore ini, Reina sudah bisa pulang dari rumah sakit. Semua 
keluarga itu merasa sangat bersyukur. 


Ray, papamu udah pulang dari kantor belum? Katanya tadi 
pagi ada urusan mendadak di kantornya, apakah betul? 
tanya Nadira sambil memasukkan selimut ke dalam tas. 


Belum, Ma. Iya, tadi pagi papa ada urusan mendadak di 
kantornya, jawab Rayhan sambil sesekali menyisir 
rambutnya pakai tangan. Rayhan baru saja selesai shalat 
ashar, dan rambutnya yang basah bekas air wudhu itu 
membuat ia merasa sangat ingin membereskan rambutnya. 


Oh iya, kalau begitu, kita tunggu Mas Kahfi pulang dari 
kantor aja. Hari ini, jadwalnya tidak terlalu padat, jadi bisa 
pulang lebih awal, ujar Aisyah sambil tersenyum. 


Baiklah, pasrah Rayhan. Ditangannya sudah ada 
handphone, yang siap untuk menelepon seseorang. 
Padahal, tadinya Rayhan mau nyuruh Revan bawain mobil 
Rayhan di rumah, terus nanti jemput kita ke sini. Tapi, kalau 
udah ada ayah, ya sama ayah saja, lanjutnya sambil 
memasukkan kembali handphone itu ke dalam saku 
jaketnya. 


Bunda .... lirih Reina. Sontak panggilan Reina barusan 
membuat Aisyah menoleh. Bukan hanya Aisyah saja yang 
menoleh, Nadira dan Rayhan juga ikut menoleh ke arah 
Reina yang kini sedang duduk di ranjangnya. 


Aisyah mendekat ke arah Reina, lalu ia bertanya, Ada apa 
sayang? 


Aisyah memeluk Reina dengan sangat erat. Bagaimana 
perasaanmu sekarang? Sudah baikan? tanya Aisyah sambil 
tersenyum. 


Alhamdulillah, sudah kok, Bun. Oh iya, maafin Reina ya Bun, 
Karena Reina udah merepotkan kalian semua, jelas Reina. 
Caranya ia berbicara, sudah ada sedikit kemajuan. Namun, 
masih ada rasa lemas di dalam tubuhnya. 


Iya, gak apa-apa kok, Rei. Lagian kamu tidak merepotkan 
kita-kita, kok, justru karena adanya peristiwa ini, Bunda bisa 
memetik banyak pelajaran. Mulai dari bertawakal kepada 
Allah, bersabar, ikhlas, dan bersyukur karena sekarang 
kamu sudah sembuh dari penyakitmu, ujar Aisyah sambil 
tersenyum. la masih memeluk tubuh Reina. 


Oh iya, besok kan kamu libur sekolah tuh, nah hari Senin 
dan Selasa nya, kamu gak usah sekolah dulu ya, kamu 
istirahat yang banyak di rumah. Masalah pelajaran, kamu 
bisa bertanya pada Hana, atau pada Rayhan juga bisa, ucap 
Aisyah. Bisa kan Ray? lanjutnya bertanya pada Rayhan. 


Bisa dong, Bun. Asalkan Reina harus istirahat saja di rumah, 
jawab Rayhan sambil tersenyum. 


Ekhem, udah ada rasa nih sama Reina. Mama hanya bisa 
mendoakan kalian, semoga kalian bisa menjadi keluarga 
yang samawa. Tuh kan, apa Mama bilang, rasa cinta itu bisa 
datang kapan saja! cerocos Nadira. Hal itu membuat 
semuanya menoleh ke arah Nadira. 


Amin ... kenapa Mama baru nyadar kalau Rayhan sudah ada 
rasa sama Reina? tanya Rayhan penasaran. Pertanyaan 
Rayhan barusan, membuat Reina menoleh ke arahnya. 


Ya, sebenarnya dari tadi pagi juga udah tau, eh dari 


semalem malahan. Tapi, situasi dan kondisinya tidak 
memungkinkan untuk membicarakan hal itu! Karena tadi 
pagi, kamu sedang mencoba menenangkan Reina, jelas 
Nadira sambil tersenyum kikuk. 


Oh iya, kalau boleh tau, Kahfi kapan mau ke luar negerinya? 
tanya Nadira mengalihkan topik pembicaraan. 


Kurang lebih satu mingguan lagi. Entah mau hari apa ke luar 
negerinya, jawab Aisyah seadanya. 


Kamu ikut juga? tanya Nadira. Dan Aisyah pun hanya 
mengangguk sambil tersenyum. 


Reina menoleh ke arah Aisyah, lalu ia bertanya, Kalau Bunda 
ikut, aku di sini sama siapa? 


Aisyah tersenyum, lalu berkata, Di sini kan ada Rayhan, ada 
Mama Nadira dan Papa Alvi juga. Kita sudah menjadi satu 
keluarga loh. Jadi, nanti kamu tinggal sama mereka, jelas 
Aisyah sambil tersenyum. Tangannya dengan sengaja 
mengusap-usap kepala Reina yang tertutup oleh hijab. 
Reina hanya bisa diam menuruti perkataan bundanya. 


Jangan lupa vote and komennya. 
Krisarnya ditunggu, hehe .... 


Next gak nih? 


Kamis, 12 November 2020 
20:20 


Chapter 24 


Waktu menunjukkan pukul 17.00, Reina sudah tiba di 
rumahnya. Sekarang, Reina sedang duduk di sofa ruang 
tengah. Malam ini, Nadira mau menginap di rumah Reina, 
karena Alvi banyak kerjaan sehingga ia harus lembur. 
Mungkin Nadira merasa sepi jika harus pulang ke rumahnya. 
Jadi, ia berinisiatif untuk menginap di rumah Reina. 


Rayhan turun dari kamar Reina sambil menggenggam HP- 
nya. la pun langsung duduk di samping Reina. 


Rei, nih Revan ngirim foto, coba deh lihat! titah Rayhan 
sambil tersenyum ke arah Reina. Reina merasa sangat 
penasaran dengan foto yang Revan kirim. Alhasil, Reina 
langsung merebut HP Rayhan, dan melihat sebuah foto yang 
dikirim oleh Revan. 


Eh, ini foto yang kemarin kan? Foto waktu disekolah pas gue 
lagi nangis, terus lo peluk gue, dan Revan diam-diam foto. 
Bener gak sih? tanya Reina sambil tersenyum ke arah 
Rayhan. 


Iya bener, cocok kan? tanya Rayhan sambil menaik- 
turunkan alisnya. 


Iya, si Revan pas banget ambil posisinya. 


Ih, bukan itu maksud gue. Maksud gue, lo sama gue cocok 
kan? Di dalam foto aja kita serasi banget, jelas Rayhan 
sambil tersenyum kikuk. 


Ih, apa-apaan sih lo! ujar Reina sambil mendorong tubuh 
Rayhan yang tiba-tiba memeluk Reina. 


Oh iya, sikap lo kenapa berubah drastis kek gini? Jangan- 
jangan, ada udang di balik batu nih?! tebak Reina. 


Idih! Emangnya dulu sikap gue ke lo gimana? Terus, apa 
yang berubah dari gue? Perasaan, dari dulu gue kek gini 
deh, mungkin lo nya aja kali yang gak nyadar ada makhluk 
ciptaan Allah yang seganteng dan sebaik gue! ucap Rayhan 
dengan percaya dirinya. 


Idih, so ganteng banget! sergah Reina sambil membuka lagi 
foto yang dikirim oleh Revan. 


Jangan liatin fotonya terus dong, liatin aja terus gue nih. 
Gue manis kan? tanya Rayhan lagi dengan percaya diri. 


Ih, percaya diri banget sih! ucap Reina sambil tersenyum 
sambil menatap mata Rayhan. 


Tapi, kalau gue boleh jujur, ucap Rayhan menggantung. 
Reina semakin mendekat ke Rayhan untuk mendengarkan 
dengan jelas perkataan Rayhan. 


Ternyata lo cantik juga, lanjut Rayhan. 
Blush! 


Pipi Reina memerah, detak jantungnya berdetak begitu 
cepat melebihi biasanya. 


Prrangg! 


Terdengar suara barang yang jatuh, dan hal itu membuat 
Rayhan dan Reina menoleh ke arah pintu. 


Mama! 


Bunda! 


Teriak mereka di waktu yang bersamaan. 


Mereka kaget karena ternyata Nadira dan Aisyah menguping 
pembicaraan mereka. 


Cie-cie ... ada yang lagi kasmaran nih! Wah, gara-gara panci 
Bunda terjatuh, jadinya ketahuan deh kita lagi ngintip, jujur 
Aisyah sambil tersenyum. 


Ya sudah deh kalau begitu, silahkan dilanjut, hehe ... Mama 
kembali lagi ke dapur ya, ucap Nadira sambil pergi ke dapur 
dan mengajak Aisyah agar tidak mengganggu Rayhan dan 
Reina. 


Mereka ada-ada aja deh, ucap Rayhan sambil tersenyum 
lega. 


Tau tuh, jiwa kepo mereka meronta-ronta. 
Ticktock! 


HP Reina bergetar, menandakan ada pesan yang berhasil 
masuk ke dalam HPnya. Reina pun membuka pesan itu, dan 
ternyata yang mengirim pesan adalah Hana. la mengirimkan 
Catatannya tadi siang di sekolah. Hana mungkin sangat 
mengerti dengan keadaan Reina. 


Ada apa? tanya Rayhan penasaran. 


Ini, Hana ngirim foto catatan di sekolah untuk hari ini. Gue 
mau nyalin catatannya dulu ya. Mau ikut? tanya Reina. 


Ayo, ucap Rayhan. Kemudian ia berjalan terlebih dahulu ke 
kamar Reina. Reina pun pergi ke kamar mengikuti Rayhan 
untuk menyalin catatan pelajaran yang Hana kirim. 


Sesampainya di kamar, Reina langsung menyalin catatan itu 
sedangkan Rayhan, ia malah membaringkan tubuhnya di 
atas kasur. Selang beberapa menit, Reina tampak kelelahan 
menyalin catatan itu. 


Tiba-tiba, Rayhan terbangun dan langsung mengambil 
pulpen milik Reina. Reina berdiri dari duduknya. 


Eh, mau apa? tanya Reina heran. Pasalnya, Rayhan merebut 
pulpennya dengan tiba-tiba, dan ia langsung duduk di kursi 
yang Reina barusan tempati. 


Gue mau nyalin catatan lo ini, kasihan nanti tangan lo 
pegel. Lagian, lo belum sembuh total Rei, lo istirahat saja, 
titah Rayhan pada Reina. 


Reina pun hanya bisa menurut, karena memang pada 
kenyataannya, Reina belum sembuh total. 


Reina tersenyum, lalu ia berkata, Terima kasih, Rayhan. 
Sama-sama. 


Tidak lama setelah itu, adzan maghrib berkumandang di 
tiap-tiap mesjid. Untung saja Rayhan sudah selesai 
menyalin catatan itu. la pergi ke kamar mandi untuk 
mengambil air wudhu. Setelah itu, ia pamit pada Reina 
untuk pergi shalat berjamaah di mesjid. 


Shalat berjamaah hukumnya adalah fardhu bagi laki-laki 
dan perempuan, baik ketika berada di rumah maupun ketika 
dalam perjalanan, baik dalam kondisi aman maupun dalam 
kondisi ketakutan. Hukum shalat berjamaah di masjid fardhu 
ain bagi laki-laki, tanpa terkecuali. 


Dalil kewajiban shalat berjamaah ini sebagaimana firman 
Allah yang artinya: Dan apabila kamu berada di tengah- 


tengah mereka (sahabat) lalu kamu hendak mendirikan 
(shalat) bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang 
senjata. (an-Nisa: 102). 


Maksudnya, jika dalam kondisi perang saja Allah 
memerintahkan kita untuk melaksanakan shalat berjamaah, 
apalagi jika dalam kondisi aman. Oleh karena itu, kita 
diwajibkan untuk shalat secara berjamaah, baik laki-laki 
maupun perempuan. Sangat ditekankan laki-laki shalat 
berjamaah di masjid. 


Rasulullah bersabda, Shalat berjamaah lebih utama dari 
shalat sendirian sebanyak 27 derajat. (HR Bukhari). 


Yah, di luar sana hujan ternyata. Apa gue shalat di rumah 
aja ya? Bareng juga sama Reina, Rayhan bertanya-tanya. 
Sekarang posisinya sedang ada di luar rumah Reina. 


Rayhan pun pergi lagi ke dalam rumah Reina. la berjalan 
menuju kamar Reina. la langsung membuka pintu, dan 
mengucapkan salam pada Reina. 


Reina menjawab salam itu sambil tersenyum. la sudah 
memakai mukena dengan rapi, siap untuk melaksakan 
shalat. 


Di luar hujan, sekarang gue shalat berjamaahnya bareng 
sama lo gapapa? tanya Rayhan. 


Iya, gapapa, walau pun sebenarnya laki-laki itu lebih utama 
atau lebih ditekankan untuk shalat di masjid, jelas Reina. 


Mereka pun akhirnya shalat maghrib berjamaah. 


Next? 
Komen! 
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Nemesis 
Blurb: 


Satu sekolah digegerkan dengan kedatangan guru BK baru 
yang menggantikan Bu Kayla. Katanya, tampan, mapan dan 
juga beriman. Sudah cocok jika mau diajak menikah. Ketika 
semua orang memandang dengan tatapan mendamba, 
dirinya malah menatap tak suka. 


Zerina yang notabene-nya adalah salah satu siswi 
bermasalah sebab sering ke luar-masuk ruang BK akibat 
bolos lada saat jam pelajaran dimulai pun terpaksa menurut 
pada guru BK yang sering mengancamnya. Dalam hati, ia 
menyumpah-serapahi guru muda itu. 


Very annoying. 


"Udah bagus ngilang selama tiga tahun belakangan. Eh, 
datang-datang malah bikin satu sekolah heboh. Mana gue 
yang jadi korbannya lagi," gerutu Zerina dalam hati. 


"Gimana rasanya jadi murid saya? Senang atau mau marah? 
Udah lama gak ketemu, ya, kita." 


Bukan update cerita! 


Aku hanya ingin mempromosikan karya milik teman 
aku di sini. 

Yuk baca cerita karya temen aku. 

Btw, yang mau baca, bisa langsung cek di akun ini ya 
arashkaresaa 


Oh iya, yang edit cover cerita aku juga dia loh. Orangnya 
baik banget. 


Pokoknya kalian wajib banget baca cerita dia 


INFO PENTING 


Bismillahirrahmanirrahiim 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh ... 


Aku ada kabar gembira nih! 

Buat kalian pembaca setia cerita ini, aku sengaja loh buat 
grup WA khusus pecinta cerita ini. Beberapa hari lalu, ada 
orang yang chat aku, dan dia ingin banget tuh buat Grup 
Chat WA. 


Nah, buat kalian yang ingin ikut Grupnya, bisa langsung 
tulis nomor kalian di kolom komentar! Atau, bisa juga 
langsung kirim ke pesan pribadi. 


Ditunggu ya kawan-kawan .... 
Terima kasih atas waktunya .... 


Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh 


